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MOTTO 

 

“Sometimes, we just need someone to be there for us. Not to fix anything in 

particular, simply so that we can feel we are supported and cared for during the 

hard times.” 

(anonymous) 

 

“Self-regulation is not simply a moral characteristic. It is biologically healthy for 

both your mind and the body.” 

(Abhijit Naskar) 

 

“Perumpamaan, orang yang membaca Al-Quran dan ia mahir membacanya, maka 

kelak ia kan bersama para malaikat yang mulia lagi taat kepada Allah. Dan orang 

yang membaca Al-Quran, sedang ia masih terbata-bata lagi berat dalam 

membacanya, maka ia akan mendapatkan dua pahala.” 

(HR. Bukhari Muslim)  
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ABSTRAK 

Nailah Primasari Nur. (2024). SKRIPSI. Pengaruh Dukungan Sosial Teman 

Sebaya terhadap Regulasi Diri Siswa Penghafal Qur‟an di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep. 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing: Dr. Muallifah, M.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya 

siswa penghafal Quran di SMPIT Al-Hidayah Sumenep, mengetahui tingkat 

regulasi diri siswa penghafal Quran di SMPIT Al-Hidayah Sumenep, serta 

mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap regulasi diri siswa 

penghafal Quran di SMPIT Al-Hidayah Sumenep. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah Ha yaitu terdapat pengaruh dari dukungan sosial teman 

sebaya terhadap regulasi diri siswa penghafal Quran di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep. 

Responden dalam penelitian ini adalah 67siswa penghafal Quran di SMPIT Al-

Hidayah Sumenep, teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dan 

purposive sampling. Menggunakan metode kuantitatif dan analisis data dengan 

teknik analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 22. Skala yang 

digunakan adalah skala dukungan sosial teman sebaya yang disusun berdasarkan 

aspek-aspek dukungan sosial menurut Sarafino & Smith (2012) dan skala regulasi 

diri yang disusun berdasarkan aspek-aspek regulasi diri menurut Zimmerman 

(2008). 

Hasil penelitian menunjukkan nilai pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap regulasi diri siswa penghafal Quran sebesar 10,8%. Hasil tingkat 

dukungan sosial teman sebaya sebesar 80,59% (54 siswa), dan hasil tingkat 

regulasi diri sebesar 53,73% (36 siswa) dengan menggunakan kategorisasi mean 

hipotetik. Kemudian untuk hasil nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,007 < 

0,05, sehingga terdapat pengaruh dari variabel dukungan sosial teman sebaya 

terhadap regulasi diri, maka dalam penelitian ini hipotesis diterima. 

 

Kata kunci: dukungan sosial teman sebaya, regulasi diri
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ABSTRACT 

 

Nailah Primasari Nur. (2024). THESIS. The Influence of Peer Social Support on 

Self-Regulation of Qur'an Memorization Students at SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep. 

Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Supervisor: Dr. Muallifah, M.A 

 

 

This study aims to determine the level of peer social support among Qur'an 

memorization students at SMPIT Al-Hidayah Sumenep, to ascertain the level of 

self-regulation among these students, and to investigate the influence of peer 

social support on the self-regulation of Qur'an memorization students at SMPIT 

Al-Hidayah Sumenep. The hypothesis proposed in this study is Ha which posits 

that there is an influence of peer social support on the self-regulation of Qur'an 

memorization students at SMPIT Al-Hidayah Sumenep. 

 

The respondents in this study were 67 Qur'an memorization students at SMPIT 

Al-Hidayah Sumenep, selected using Slovin's formula and purposive sampling 

technique. The study employed a quantitative method and data analysis was 

conducted using simple linear regression analysis with the assistance of SPSS 

version 22. The scales used included a peer social support scale developed based 

on aspects of social support according to Sarafino & Smith (2012), and a self-

regulation scale developed based on aspects of self-regulation according to 

Zimmerman (2008). 

 

The research findings indicate that the influence of peer social support on self-

regulation of Qur'an memorization students is 10.8%. The level of peer social 

support was found to be 80.59% (54 students), and the level of self-regulation was 

53.73% (36 students) using hypothetical mean categorization. Furthermore, the 

obtained significance value was 0.007 < 0.05, indicating that there is an influence 

of the peer social support variable on self-regulation. Therefore, the hypothesis in 

this study is accepted. 

 

Key words: peer social support, self-regulation 
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 الملخص

 

 (. سعانح انثكانٕسٕٚط. ذأثٛش دعى الأقشاٌ عهٗ ذُظٛى راخ طلاب حفع انقشآ٠ٓ٠٢ٌَائهح تشًٚاعاس٘ َٕس. )

 فٙ يذسعح SMPIT Al-Hidayah تًذُٚح عٕيُٛٛة.

 كهٛح عهى انُفظ، جايعح يٕلاَا يانك إتشاْٛى الإعلايٛح انحكٕيٛح تًالاَج.

 .M.A انًششف: انذكرٕسج يعانٛفح، 

 

 

-SMPIT Al   ذساعح ذٓذف إنٗ يعشفح يغرٕٖ دعى الأقشاٌ نطلاب حفع انقشآٌ فٙ يذسعحْزِ ان

Hidayah  ٗتغٕيُٛٛة، ٔذحذٚذ يغرٕٖ ذُظٛى انزاخ نٓؤلاء انطلاب، ٔانرحقق يٍ ذأثٛش دعى الأقشاٌ عه

تغٕيُٛٛة. انفشضٛح انًقذيح فٙ ْزِ  SMPIT Al-Hidayah ذُظٛى انزاخ نطلاب حفع انقشآٌ فٙ يذسعح

نذساعح ْٙا  H1 ٙٔانرٙ ذشٛش إنٗ ٔجٕد ذأثٛش نذعى الأقشاٌ عهٗ ذُظٛى انزاخ نطلاب حفع انقشآٌ ف ،

 .تغٕيُٛٛة SMPIT Al-Hidayah يذسعح

 

طانثًا يٍ حفظح انقشآٌ فٙ 76كاٌ عذد انطلاب انًشاسكٍٛ فٙ انذساعح   SMPIT Al-Hidayah 

لاخرٛاس انُٕعٙٔذقُٛح ا Slovin تغٕيُٛٛة، ٔذى اخرٛاسْى تاعرخذاو صٛغح  (purposive sampling).  ذى

اعرخذاو انًُٓج انكًٙ ٔذحهٛم انثٛاَاخ تاعرخذاو ذقُٛح انرحهٛم الإحصائٙ نلاَحذاس انخطٙ انثغٛط تًغاعذج 

. الأعانٛة انًغرخذيح نهقٛاط ْٙ يقٛاط دعى الأقشاٌ الاجرًاعٙ انز٘ ذى 22الإصذاس  SPSS تشَايج

(، ٔيقٛاط ذُظٛى انزاخ انز٘ ذى 2102ذعى الاجرًاعٙ ٔفقًا نغاسافُٕٛ ٔعًٛث )ذصًًّٛ اعرُاداً إنٗ جٕاَة ان

2112ذصًًّٛ اعرُاداً إنٗ جٕاَة ذُظٛى انزاخ ٔفقًا نضًٚشياٌ ) ). 

 

%. كًا 01.2أظٓشخ َرائج انذساعح أٌ قًٛح ذأثٛش دعى الأقشاٌ عهٗ ذُظٛى انزاخ نطلاب حفع انقشآٌ تهغد 

طانثًا(  57% )05.65طانثًا(، َٔغثح ذُظٛى انزاخ تهغد  05% )21.08اعٙ تهغد َغثح دعى الأقشاٌ الاجرً

، يًا 1.10>  1.116تاعرخذاو ذصُٛف يرٕعط فشضٙ. ٔتالإضافح إنٗ رنك، كاَد قًٛح انذلانح انًغرحصهح 

ٚشٛش إنٗ ٔجٕد ذأثٛش نًرغٛش دعى الأقشاٌ الاجرًاعٙ عهٗ ذُظٛى انزاخ. نزا، ذى قثٕل انفشضٛح فٙ ْزِ 

اعحانذس . 

 

دعى الأقشاٌ الاجرًاعٙ، ذُظٛى انزاخالكلمات الرئيسية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji 

dan mulia. Banyak sekali hadist-hadist Rasulullah SAW yang 

mengungkapkan keagungan orang yang belajar membaca atau menghafal Al-

Qur‟an. Keberadaan remaja penghafal Al-Qur‟an ini tentu saja menjadi 

penyeimbang di tengah lajunya modernisasi yang selalu diidentikkan dengan 

lunturnya nilai-nilai moral dan menjauhnya individu dan masyarakat dari 

nilai-nilai keagamaan (Marza, 2017). 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Al-Hidayah 

Sumenep merupakan salah satu sekolah swasta yang memiliki program 

unggulan diantaranya ada „Reading Al-Quran Everyday‟ yang didalamnya 

terdapat program tahsin, tahfidz dan tilawah Al-Qur‟an, juga ada program 

Takhassus Tahfidz Al-Quran. Pelaksanaan program ini SMPIT mewajibkan 

siswanya menghafal minimal 2 juz, sedangkan untuk program takhassus 

adalah 5 juz. Meskipun menghafalkan Quran adalah program wajib, ada 

kegiatan dan tanggung jawab akademik yang juga harus mereka selesaikan 

selama sekolah. 

Banyak nya kegiatan di sekolah menimbulkan beberapa kendala yang 

muncul saat proses menghafalkan Quran, berdasarkan observasi di lapangan 

kendala yang muncul seperti mudah lupa saat muroja‟ah, rasa malas, kurang 

konsentrasi, jenuh karena seharian di sekolah, dan belum lancar saat 
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membaca Quran. Berikut beberapa keterangan dari siswa penghafal Quran 

dan guru Quran di SMPIT Al-Hidayah Sumenep: 

“Beberapa anak ada yang masih belum lancar baca Quran nya mbak, 

jadi untuk mulai menghafal itu agak lambat. Makanya sebelum anak-

anak itu mulai menghafal kita (guru Quran) akan melihat dulu seberapa 

lancar anak ini bacaan Quran nya. Nanti yang sudah lancar kita 

persilahkan menghafal, sedangkan yang belum lancar kita perbaiki lagi 

tahsin nya” (AW, 03 Juni 2022).  

 

Berdasarkan keterangan guru Quran tersebut, ada beberapa siswa yang 

masih belum lancar dalam membaca Quran, hal ini membuat siswa tersebut 

kesulitan untuk menghafalkan Quran. Menurut DK dan siswa penghafal 

Quran lainnya kesulitan yang mereka alami selama menghafalkan Quran 

adalah:  

“Bingung apa yang harus dilakukan dulu kak, mau ngerjakan PR atau 

muroja‟ah, soalnya kalau sudah dirumah cape sudah seharian di 

sekolah” (DK, 03 Juni 2022). 

 

“Godaan sosmed sama HP kalau dirumah kak jadi malas mau 

muroja‟ah, kalau disekolah rame temen-temen pas waktu nya setoran, 

gak fokus” (SW, 03 Juni 2022) 

 

“Dirumah aku lebih suka ngerjakan PR aja, kalau hafalan disekolah 

sama teman-teman, tapi soalnya sering main sama teman-teman jadi 

nambah hafalannya cuma sedikit” (SI, 03 Juni 2022) 

 

“Karena pulang sekolah full day jadi lebih susah ngatur waktunya, dan 

saya sering merasa bosan/ngantuk ketika sedang hafalan” (HN, 03 Juni 

2022) 

 

Berdasarkan pernyataan siswa-siswa tersebut mereka kesulitan dalam 

membagi waktu, mengontrol dan mengatur dirinya agar tetap konsisten dan 

fokus pada hal yang menjadi kewajiban mereka. Hal ini membuat munculnya 

perasaan malas, bosan dan jenuh saat menghafalkan Quran. Berdasarkan 

jawaban tersebut menunjukkan bahwa mereka kesulitan dalam meregulasi 
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dirinya, jika permasalahan yang dialami mereka berlangsung sampai 

seterusnya dan tidak mencari jalan keluar maka hal ini akan menjadi 

penghambat proses menghafal Quran. Selain itu ada juga permasalahan yang 

dialami siswa lainnya yaitu: 

“Kendalanya karena masih belum tau cara atau tips yang mudah dalam 

menghafalkan Quran kak” (DW, 05 Juni 2022) 

 

“Susah membagi waktu dan target hafalan yang masih jauh, buat saya 

agak insecure sama teman-teman” (NP, 05 Juni 2022) 

 

“Saya kurang konsentrasi karna padatnya kegiatan sekolah dan di 

asrama, ahirnya hafalan saya keteteran soalnya lebih milih ikut kegiatan 

di sekolah dan ngerjakan tugas sekolah” (DN, 05 Juni 2022) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMPIT Al-Hidayah tersebut 

maka, tugas mereka selain dituntut untuk memiliki nilai yang baik dalam 

bidang akademik, mereka juga harus menuntaskan target hafalan yang 

ditetapkan oleh sekolah. Padatnya jadwal atau tugas di sekolah dan 

tanggungan setoran hafalan membuat siswa SMPIT Al-Hidayah Sumenep 

harus bisa membagi waktunya dengan baik, disini peran regulasi diri mereka 

sangat diperlukan. Agar mereka dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan 

agar mereka dapat mengatasi kesulitan yang mungkin akan mereka hadapi 

nantinya. 

Karena menghafal Al-Qur‟an bukan semata-mata menghafal dengan 

mengandalkan kekuatan memori, akan tetapi terdapat serangkaian proses 

yang harus dijalani oleh penghafal Al-Qur‟an setelah mampu menghafal Al-

Quran secara kuantitas, yaitu menjaga agar hafalan tidak mudah hilang dari 

ingatan (Chairani & Subandi, 2010). Oleh karena itu kegiatan menghafal Al-
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Qur‟an membutuhkan kekuatan tekad dan niat yang lurus. Dibutuhkan pula 

usaha yang keras, kesiapan lahir dan batin, kerelaan dan pengaturan diri yang 

baik. Pengaturan diri ini dalam istilah psikologi disebut sebagai regulasi diri 

(self regulation) (Chairani & Subandi, 2010).  

Regulasi diri membantu individu untuk menggapai tujuan dalam 

hidupnya, semakin besar usaha untuk menggapai tujuan akan semakin baik 

individu dalam meregulasi diri. Regulasi diri yang baik akan membantu 

remaja mengatur dirinya dan mengambil keputusan untuk tujuan yang ingin 

diraih (Munawarah et al., 2019a). Aziroh, (2017) menjelaskan bahwa regulasi 

diri pada remaja dipengaruhi oleh keinginan untuk mendapatkan prestasi di 

sekolah, artinya regulasi diri remaja akan baik ketika remaja memiliki 

motivasi yang dapat membantunya dalam menggapai suatu tujuan. 

Ketika seseorang memiliki regulasi diri yang baik maka dirinya akan 

mengatur tujuan yang akan dicapai, mengevaluasi apasaja target yang telah 

dicapai dan mengatur strategi apa yang harus dilakukan untuk meminimalisir 

kendala yang akan menghambatnya dalam mencapai target tersebut (Ulfah, 

2022). Karena menurut Vago & Silbersweig, (2012) regulasi diri merupakan 

sebuah kemampuan yang berasal dari dalam diri untuk mendorong seseorang 

mencapai suatu tujuan.  

Regulasi diri dimiliki oleh setiap individu akan tetapi belum tentu 

individu tersebut mampu memanfaatnya dengan baik, oleh karena itu siswa  

harus berlatih untuk mengembangkan regulasi diri sehingga dapat 

menentukan pilihan-pilihan hidup dan menemukan gambaran masa depannya 



5 

 

(Adenia, 2019a). Oleh karena itu dalam proses menggapai tujuan kedepan 

diperlukan regulasi diri yang baik karena akan ada kesulitan dan kelelahan 

akibat terlalu keras perjuangan untuk menggapai suatu tujuan, seperti rasa 

tidak suka, malas, ingin bersenang-senang, ingin menyerah, rasa terbebani, 

lelah, takut kalah, dan berkecil hati.  

Sebaliknya, jika siswa tidak memiliki regulasi yang baik maka akan 

cenderung lebih mudah frustasi dengan banyaknya tanggungan akademik dan 

program hafalan sekolah. Alfiana, (2013) menjelaskan bahwa regulasi diri 

yang rendah membuat seseorang tidak bersungguh-sungguh mengikuti 

kegiatan dilingkungan nya, dalam penelitian ini yaitu kegiatan menghafal 

Quran pada siswa SMPIT Al-Hidayah Sumenep. Individu dengan regulasi 

diri yang rendah akan kesulitan melihat kedalam dirinya terkait target apa 

yang ingin dicapai, selain itu mereka akan sulit mengatur strategi yang akan 

dilakukan saat menemui hambatan selama proses mencapai tujuan (Ulfah, 

2022). Rendahnya regulasi diri seorang penghafal Quran akan berdampak 

pada meningkatnya rasa malas dan perasaan jenuh menjalankan rutinitas 

harian sehingga semangat untuk murajaah (mengulang hafalan) menjadi 

menurun (Rizanti, 2013).  

Kenyataan nya untuk mengontrol pikiran, emosi dan perilaku tidaklah 

mudah bagi setiap individu karena ada faktor-faktor tertentu yang akan 

mempengaruhinya. Adapun faktor yang mempengaruhi regulasi diri menurut 

Zimmerman, (2008) yaitu individu, perilaku, dan lingkungan. Bagi seorang 

remaja, teman sebaya merupakan salah satu sumber dukungan yang paling 
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efektif dan berpengaruh terhadap regulasi dirinya (Zimmerman, 2008). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Maziah Ulfah tentang dukungan sosial dan 

regulasi diri pada santri penghafal Quran di ponpes Oemah Al–Qur‟an Malang 

menunjukkan bahwa sumber dukungan sosial yang paling tinggi pada 

santriwati ponpes Oemah Quran diperoleh dari teman (Ulfah, 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu faktor yang mempengaruhi 

regulasi diri seseorang adalah lingkungan, dalam bentuk dukungan sosial, 

yangmana dalam penelitian ini dukungan sosial dari teman sebaya menjadi 

fokus utamanya. Karena siswa penghafal Quran di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep banyak menghabiskan sebagian waktunya di sekolah (full day 

school) bersama teman-teman sebayanya. Dengan adanya lingkungan yang 

homogen dan dukungan dari teman sebaya secara tidak langsung akan 

mampu menumbuhkan semangat dalam diri individu. 

Dukungan sangat dibutuhkan oleh orang-orang yang sedang berjuang dan 

berusaha untuk mencapai sesuatu, seperti halnya orang yang sedang 

menghafalkan Quran, karena tidak mudah jika dilakukan sendirian tanpa 

adanya dukungan dari lingkungan. Salah satu sumber dukungan sosial pada 

remaja adalah teman sebaya yang mencakup sahabat karib, teman sebangku 

disekolah, maupun teman seperkumpulan (Munawarah et al., 2019). 

Dukungan sosial teman sebaya dapat berupa pemberian kalimat positif, 

menyemangati, memberi dukungan pada keputusan yang diambil oleh teman, 

memberikan penghargaan, juga memberi perhatian baik secara fisik maupun 

psikis (Rif‟ati et al., 2018). Karena terdapat aspek dukungan sosial teman 



7 

 

sebaya yang dijelaskan oleh E.P Sarafino, (1994) yaitu dukungan emosional, 

penghargaan, instrumental, informatif, dan jaringan sosial. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dukungan sosial teman sebaya 

yang diberikan pada seseorang sangatlah bermanfaat bagi mereka untuk 

menumbuhkan kembali semangat yang menurun karena bosan dan jenuh 

ketika menghafalkan Quran. Siswa yang mendapatkan dukungan sosial dari 

teman sebayanya dengan baik akan membuat siswa mampu memahami 

dirinya dan percaya terhadap kemampuannya menyelesaikan permasalahan 

(Pasaribu, 2019). Wiyarti & Setyawan (2017) menjelaskan bahwa bentuk 

dukungan sosial yang didapatkan dari lingkungan yang homogen membuat 

siswa memiliki orientasi belajar yang sama, sehingga mereka dapat saling 

menguatkan dalam proses menghafalkan quran. Orang dengan dukungan 

sosial yang tinggi memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki 

sehingga lebih optimis dalam menjalani kehidupannya, selain itu orang yang 

kurang memperoleh dukungan sosial akan merasa tidak puas dengan 

hidupnya (Apollo, 2007).  

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap regulasi diri pada remaja, 

dengan besar nilai koefisien regresi F= 34,10; r = 0,30; R2= 0,09 

(Munawarah et al., 2019). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa sumber 

dukungan sosial yang paling tinggi pada santriwati ponpes tahfidz Oemah 

Quran Malang yaitu diperoleh dari teman sebaya dengan rata-rata hasil 

kategorisasi secara hipotetik sebesar 3,57 dibandingkan dengan jenis 
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dukungan sosial lainnya (Ulfah, 2022). Berikutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Wardah & Widyastuti dengan hasil terdapat pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya dengan self regulated learning pada siswa SMK, dengan nilai 

RSquare 14,6% (Khusniyah & Widyastuti, 2022). Hasil penelitian lain yang 

dilakukan Dede Sumia dkk, dengan hasil terdapat korelasi positif dan 

signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan regulasi diri dalam belajar 

pada mahasiswa dengan skor r = 0.504, p < .01 (Sumia et al., 2020). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya dan didukung 

penelitian terdahulu, maka semakin tinggi tingkat dukungan sosial teman 

sebaya maka semakin tinggi pula regulasi diri yang dimiliki seseorang. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada responden yang diambil, yaitu siswa penghafal quran yang memiliki 

kesibukan lain selain menghafalkan quran. Lokasi penelitian yang dipilih 

belum diteliti oleh penelitian sebelumnya yaitu SMPIT Al-Hidayah Sumenep, 

sekolah tersebut adalah sekolah full day school dengan program unggulannya 

adalah tahfidz quran, jadi semua siswa wajib menyelesaikan target hafalan 

dari sekolah dan mampu mengikuti kegiatan akademik dengan nilai yang 

baik. Subjek penelitian ini mayoritas berada dalam tahap remaja awal usia 12-

15 tahun. Sepanjang yang peneliti ketahui, penelitian terdahulu lebih banyak 

mengkaji hubungan antar kedua variabel, namun masih kurang yang 

mengkaji seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel dukungan sosial 

teman sebaya terhadap regulasi diri siswa penghafal quran. Oleh karena itu 

perlu adanya penelitian baru yang mengkaji tentang permasalahan terkait 
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regulasi diri khususnya pada penghafal quran yang memiliki peran ganda 

yang diasumsikan dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial teman sebaya. 

Maka peneliti memilih judul “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Terhadap Regulasi Diri Siswa Penghafal Quran di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat dukungan sosial teman sebaya siswa penghafal Quran 

di SMPIT Al-Hidayah Sumenep? 

2. Bagaimana tingkat regulasi diri siswa penghafal Quran di SMPIT Al-

Hidayah Sumenep? 

3. Bagaimana pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap regulasi diri 

siswa dalam proses menghafalkan Al-Quran di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya siswa penghafal Quran 

di SMPIT Al-Hidayah Sumenep, 

2. Mengetahui tingkat regulasi diri siswa penghafal Quran di SMPIT Al-

Hidayah Sumenep, 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap regulasi diri siswa penghafal Al-Quran di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah pada 

kajian mengenai psikologi pendidikan dan psikologi sosial. Kajian 

mengenai psikologi pendidikan sudah banyak yang membahas tentang 

regulasi diri, namun sedikit riset yang secara spesifik fokus membahas 

mengenai faktor eksternal dari regulasi diri. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan mampu menyediakan referensi baru tentang faktor eksternal 

yang mempengaruhi regulasi diri seorang penghafal Quran. 

2. Secara praktis, bagi sekolah dan orang tua, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan dalam meningkatkan regulasi diri siswa, juga 

memberikan gambaran bahwa regulasi diri yang baik sangat dibutuhkan 
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oleh siswa, apalagi siswa penghafal Quran. Sedangkan bagi siswa, 

penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru terkait regulasi diri 

sendiri dalam mencapai tujuan yang ingin diraih serta meningkatkan 

semangat siswa untuk menghafal dan mempertahankan hafalan Quran nya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Regulasi Diri 

1. Definisi Regulasi Diri  

Regulasi diri merupakan bagian yang sangat berpengaruh pada 

teori kognitif sosial (social cognitif theory). Beberapa ahli berpendapat 

tentang regulasi diri seperti menurut Vago & Silbersweig, (2012), 

regulasi diri merupakan sebuah kemampuan yang berasal dari dalam 

diri untuk mendorong seseorang mencapai suatu tujuan. Kemudian 

Bandura, (2005) menjelaskan regulasi diri merupakan kemampuan 

mengatur tingkah laku dan menjalankan tingkah laku sebagai strategi 

yang berpengaruh terhadap performansi seseorang mencapai tujuan 

atau prestasi sebagai bukti peningkatan.  

Lebih spesifik lagi Istriyanti & Simarmata, (2014) menjelaskan, 

regulasi diri adalah kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri dan 

salah satu dari sekian penggerak utama kepribadian manusia yang 

terdiri dari pengamatan, penilaian dan respon diri. Kemudian menurut 

Zimmerman regulasi diri ini berkaitan dengan bagaimana individu 

mengaktualisasikan dirinya dengan menampilkan serangkaian tindakan 

yang ditujukan pada pencapaian target yang mengacu pada pikiran, 

perasaan, dan tingkah laku dalam membuat suatu perencanaan terarah 

(Zimmerman, 2002). 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, regulasi diri merupakan 

suatu dorongan yang berasal dalam diri individu. Regulasi diri ini 

dapat diamati dari bagaimana individu tersebut mengaktualisasikan 

dirinya, bagaimana kemampuan individu mengatur tingkah laku dan 

menjalankan tingkah laku yang merujuk pada pikiran, perasaan dan 

tindakan yang terencana oleh diri dan terjadi secara berkesinambungan 

sesuai dengan upaya yang dilakukan dengan tujuan yang 

diinginkannya. 

2. Aspek Regulasi Diri  

 Teori Zimmerman banyak diterapkan dalm bidang pendidikan dengan 

menggunakan istilah belajar berdasar regulasi diri (self regulated 

learning). Zimmerman menyatakan bahwa regulasi diri merujuk pada 

pikiran, perasaan dan tindakan yang terencana oleh diri dan secara 

siklis disesuaikan dengan upaya pencapaian tujuan pribadi (B.J 

Zimmerman, 2008). Kunci utama dari proses regulasi diri adalah 

penentuan tujuan dan perencanaan strategis, ada tiga aspek yaitu: 

a. Metakognitif 

Merupakan bagian dari kemampuan individu ketika memikirkan 

untuk merancang atau merencanakan tindakan yang ingin dilakukan. 

Point penting dalam metakognitif bagi individu yang melakukan 

regulasi diri adalah individu yang dapat merencanakan 

mengorganisasi, mengukur diri, dan menginstruksi diri sebagai 

kebutuhan selama proses perilakunya, hal ini dikarenakan 
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pengetauhan seseorang tentang kognisinya dapat membimbing dirinya 

mengatur atau menata peristiwa yang akan dihadapi dan memilih 

strategi sesuai agar dapat meningkatkan kinerja kognitifnya kedepan. 

b. Motivasi  

Motivasi merupakan faktor penentu dalam melakukan tindakan 

ataupun sebagai serangkaian usaha yang mungkin berasal dari 

ransangan luar ataupun berasal dari individu sendiri. Pada titik ini, 

motivasi menjadi daya penggerak perilaku sekaligus menjadi penentu 

perilaku. Motivasi juga merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk 

mengontrol dan berkaitan dengan perasaan kompetensi yang dimiliki 

setiap individu. 

c. Perilaku 

Perilaku, merupakan upaya individu untuk menyeleksi, menyusun, 

dan menciptakan lingkungan fisik maupun sosial dalam mendukung 

aktivitasnya. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri 

Menurut Zimmerman, (2008) ada tiga faktor yang mempengaruhi 

regulasi diri, berikut adalah faktor – faktornya : 

a. Indvidu 

Yang meliputi hal – hal di bawah ini : 

1) Pengetahuan individu semakin banyak dan beragam nya 

pengetahuan yang dimiliki individu akan semakin membantu 

individu dalam melakukan pengelolaan diri. 
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2) Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki individu yang 

semakin tinggi akan membantu pelaksanaan pengelolaan diri dalam 

diri individu. 

3) Tujuan yang ingin di capai, semakin banyak dan kompleks tujuan 

yang ingin di raih, semakin besar kemungkinan individu 

melakukan pengelolaan diri. 

b. Perilaku 

Perilaku mengacu kepada upaya individu menggunakan 

kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya yang di 

kerahkan individu dalam mengatur dan mengorganisasi suatu aktivitas 

akan meningkatkan regulation pada diri individu. 

c. Lingkungan 

Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus pada pengaruh 

sosial dan pengalaman pada fungsi manusia. Hal ini bergantung pada 

bagaimana lingkungan itu mendukung atau tidak mendukung. Bagi 

seorang remaja, teman sebaya merupakan salahsatu sumber dukungan 

yang paling efektif dan berpengaruh terhadap regulasi dirinya. 

4. Kajian Keislaman Regulasi Diri 

Allah senantiasa memperingatkan manusia untuk mengontrol diri 

dalam melakukan berbagai tindakan yang sesuai dengan tujuan 

hidupnya dan menyerahkan seluruh hasil yang sudah diusahakan 

kepada Allah. Karena bagaimanapun juga, manusia hanya 
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diperintahkan Allah untuk berusaha sebaik-baiknya. Dalam surah Al-

Hasyr ayat 18 Allah berfirman:  

ا   ًَ ٌَ  ٱلَلَّ  خَثِٛش    تِ ۚ   إِ ٱذقَُٕا   ٱلَلَّ   َٔ    ۚ نْرَُظُشْ  ََفْظ   يَا قذَيََدْ  نِغذَ    َٔ ٍَ  ءَايَُُٕا   ٱذقَُٕا   ٱلَلَّ   ا ٱنزَِٚ َٓ أَُّٚ
َٰٓ  َٚ

 ٌَ هُٕ ًَ  ذعَْ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

(18)” 

Adanya regulasi diri ini membuat seseorang mampu mengatur 

pikiran, emosi, dan perilaku nya untuk meraih kesuksesan baik 

dilingkungan sekolah, pekerjaan maupun kehidupan. Karena setiap 

individu memiliki kemampuan mengontrol diri dan mempunyai 

tanggung jawab masing-masing untuk selalu berada pada jalur yang 

baik sesuai dengan tujuan hidupnya. Hal tersebut berhubungan dengan 

ayat diatas, yang menekan kan bahwa setiap individu harus memiliki 

perencanaan yang baik dalam dirinya atas segala tindakan dan 

perbuatannya selama didunia, sehingga kelak mendapat keselamatan 

di akhirat.  

Sebagai manusia kita harus selalu melakukan introspeksi diri, 

melihat kembali apa-apa yang telah dilakukan dan diupayakan untuk 

kebaikan masa depan. Usaha atau ikhtiar tersebut sangat sesuai 

dengan konteks regulasi diri. Selain itu Allah juga berfirman dalam 
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surah Ar-Ra‟d ayat 11, terkait regulasi diri atau pengaturan diri yang 

berbunyi: 

   ٗ و   حَرَ ْٕ ٌَ  ٱلَلَّ  لَا  ٚغَُٛشُِّ  يَا تِقَ ۚ   إِ ٍْ  أيَْشِ  ٱلَلِّ   ٍْ  خَهْفِۦِّ ٚحَْفَظََُُّٕۥ يِ يِ َٔ   ِّ ْٚ ٍِ  ٚذََ ْٛ ٍ   تَ د   يِّ ثَ  نَُّۥ يُعَقِّ

ال   َٔ ٍ دَُِٔۦِّ يٍِ  ى يِّ ُٓ يَا نَ َٔ    ۚ ءًا فلََا  يَشَدَ  نَُّۥ  َٰٕٓ و   عُ ْٕ إرِآََٰ  أسََادَ  ٱلَلُّ  تِقَ َٔ    ۚ ىْ   ِٓ  ٚغَُٛشُِّٔا   يَا تأََِفغُِ

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (11)” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa masing-masing individu telah 

memiliki kemampuan untuk meregulasi dirinya. Dari ayat tersebut 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk selalu berbuat kebaikan 

dan berikhtiar kepada-Nya. Karena Allah pun ternyata menghendaki 

hamba-Nya untuk selalu mengontrol diri sesuai keinginan yang di 

kehendaki. Allah akan memberikan balasan yang terbaik pada mereka 

yang berhasil mengontrol dirinya dan mau merubah dirinya ke jalan 

yang lebih baik demi tujuan yang baik pula. 
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B. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

1. Definisi Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Kehadiran orang lain dalam kehidupan pribadi sangat diperlukan, 

karena setiap individu akan saling membutuhkan untuk memberi 

dukungan. Definisi dukungan sosial menurut beberapa ahli seperti 

menurut Sarafino dukungan sosial adalah suatu kenyamanan, 

perhatian, penghargaan atau bantuan yang dirasakan oleh individu dari 

individu lain atau kelompok (Sarafino & Smith, 2012). Menurut  

Saputri & Indrawati, (2011) dukungan sosial merupakan bantuan yang 

didapat individu dari orang lain atau kelompok, baik berupa bantuan 

materi maupun non materi, yang dapat menimbulkan perasaan 

nyaman secara fisik dan psikologis bagi individu yang bersangkutan.  

Dukungan sosial yang diterima oleh seseorang dapat diperoleh 

dari berbagai macam sumber seperti orangtua, guru, keluarga, teman, 

serta lingkungan masyarakat (Sarafino & Smith, 2012). Salah satu 

sumber dukungan sosial pada remaja adalah teman sebaya yang 

mencakup sahabat karib, teman sebangku di sekolah maupun teman 

seperkumpulan (Munawarah et al., 2019a). Teman sebaya adalah 

kelompok orang-orang yang seumuran dan mempunyai kelompok 

sosial yang sama seperti teman sekolah, teman bermain, dan teman 

bekerja (KBBI, 2005). 

Dalam kamus konseling yang ditulis oleh Sudarsono, (1997) 

teman sebaya berarti teman-teman yang sesuai dan sejenis, 
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perkumpulan atau kelompok prapuberty yang mempunyai sifat-sifat 

tertentu dan terdiri dari satu jenis. Teman sebaya dapat didefinisikan 

juga sebagai anak-anak atau remaja dengan tingkatan usia atau tingkat 

kedewasaan yang sama (Sudarsono, 1997). Teman bisa dikatakan 

sebagai patner dalam belajar, keberadaannya sangat diperlukan untuk 

menumbuhkan dan membangkitkan motivasi.  

Seorang anak lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan seperti 

menghafal Al-Qur‟an karena meniru ataupun menginginkan apa yang 

dilakukan temannya. Individu yang merasa dirinya diberikan 

dukungan sosial percaya bahwa dirinya dicintai, bernilai, dan 

termasuk dalam jaringan sosialnya seperti keluarga dan organisasi 

yang dapat memberikan pertolongan ketika dibutuhkan (Sarafino & 

Smith, 2012). 

Kualitas diri seseorang dapat dilihat dari dengan siapa dia 

berteman. Teman itu sangat besar pengaruhnya terhadap penghafal al-

Qur‟an. Muhammad Abdul Fatah menjelaskan dalam bukunya 

„Memorizing Al-Qur‟an‟, upayakan mencari teman yang memiliki 

prinsip dan tujuan yang sama-sama ingin menghafal al-Qur'an. Karena 

dengan begitu maka antar teman akan saling memotivasi, saling 

menyimak hafalan, saling menasehati serta dapat diajak untuk 

berlomba-lomba dalam kebaikan (Fatah, 2016). 

Maka dari beberapa pengertian tersebut disimpulkan bahwa, 

dukungan sosial dapat diartikan sebagai hubungan yang sifatnya 
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menolong disaat individu sedang maengalami persoalan atau 

kesulitan, baik berupa informasi atau bantuan nyata, sehingga 

membuat individu merasa diperhatikan bernilai, dan dicintai. 

Dukungan sosial dalam penelitian ini berfokus pada dukungan dari 

teman sebaya, yang berarti mereka memiliki tingkat kedewasaan dan 

umur yang sama. Keberadaan mereka sangat mendukung teman 

lainnya untuk lebih termotivasi meraih tujuan yang mereka inginkan, 

dan dalam penelitian ini dukungan dari teman sebaya menjadi 

salahsatu penentu meningkatnya motivasi dan regulasi diri siswa 

penghafal Quran di SMPIT Al-Hidayah Sumenep dalam mencapai 

target hafalan di sekolah.  

2. Aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Salah satu peran dari teman sebaya yaitu berupa pemberian 

dukungan sosial. Dukungan sosial yang diterima dari teman sebaya 

dapat berupa bantuan secara verbal maupun non verbal. Terdapat 

beberapa aspek dari dukungan sosial yang telah dijelaskan oleh 

Edward P Sarafino & Smith, (2012) yaitu: 

a. Dukungan Emosional  

Dukungan ini berbentuk rasa empati dan perhatian terhadap 

individu, sehingga individu merasa nyaman, dicintai, dan 

diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan 

perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang 
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lain. Dengan begitu individu yang bersangkutan akan merasa diterima 

keberadaan dan keadaannya. 

b. Dukungan Penghargaan  

Dukungan penghargaan dapat diberikan seperti saling 

menghormati, memberikan penghargaan positif untuk orang lain, 

dorongan maju dan semangat serta melakukan perbandingan positif 

terhadap orang lain (menambah penghargaan diri). Dukungan ini akan 

meningkatkan harga diri dan kepercayaan diri seseorang.  

c. Dukungan Instrumental  

Bentuk dukungan ini mencakup bantuan langsung, misalnya orang 

memberi pinjaman uang kepada orang yang membutuhkan atau 

menolong dengan memberi pekerjaan pada orang yang tidak punya 

pekerjaan. Dukungan ini bertujuan untuk menjadikan individu lebih 

siap dalam kondisi yang berkaitan dengan masalahnya. 

d. Dukungan Informatif  

Mencakup pemberian nasihat, saran, pengetahuan, dan informasi 

serta petunjuk. Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa 

saran, pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara 

menyelesaikan masalah. 

e. Dukungan Jaringan Sosial 

Memberikan perasaan bahwa individu adalah anggota dari 

kelompok tertentu, memiliki minat yang sama dan rasa kebersamaan 

dengan anggota kelompok tertentu. Adanya dukungan jaringan sosial 
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akan membantu individu untuk mengurangi stres yang dialami dan 

memenuhi kebutuhan akan persahabatan dan kontak sosial dengan 

orang lain. 

Kualitas diri seseorang dapat dilihat dari dengan siapa dia 

berteman. Teman itu sangat besar pengaruhnya apalagi terhadap 

seorang penghafal Al-Quran. Upayakan mencari teman yang memiliki 

prinsip dan tujuan yang sama-sama ingin menghafal Al-Quran. 

Karena dengan begitu maka antar teman akan saling memotivasi, 

saling menyimak hafalan, saling menasehati serta dapat diajak untuk 

berlomba-lomba dalam kebaikan (Fatah, 2016). 

Aspek yang digunakan dalam penelitian ini milik Sarafino (2012),  

aspek tersebut antara lain adalah dukungan emosional dan dukungan 

penghargaan, yang dapat terlihat dari antar teman sebaya terus 

memberikan semangat juga dukungan kepada teman yang berjuang 

menghafal Quran dan memberi hadiah/penghargaan kepada teman 

yang telah menyelesaikan target hafalannya. Kemudian dukungan 

instrumental, dapat berupa bantuan langsung kepada teman yang 

sedang kesulitan dalam menghafal Quran, seperti saling menyimak 

hafalan dan saling membetulkan bacaan Quran. Lalu yang terakhir 

dukungan informatif dan dukungan jaringan sosial antar teman sebaya 

yang dapat berupa sharing informasi terkait tips-tips agar lebih cepat 

mengingat hafalan Quran atau metode mudah yang bisa diterapkan 
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selama menghafal, agar tujuan mencapai target hafal Quran 30 juz 

dapat diraih bersama-sama. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Tidak semua orang mendapatkan dukungan sosial seperti yang 

diharapkan, yang dalam penelitian ini utamanya adalah dukungan dari 

teman sebaya. Menurut Sarafino & Smith, (2012) ada tiga faktor yang 

menyebabkan individu menerima dukungan, yaitu: 

a. Potensi Penerima Dukungan  

Tidak mungkin seseorang mendapat dukungan sosial jika tidak pernah 

bersosial seperti menolong orang lain, dan menceritakan bahwa 

dirinya memerlukan bantuan/pertolongan.  

b. Potensi Penyedia Dukungan  

Individu yang seharusnya menjadi penyedia dukungan bisa saja tidak 

mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain, atau mungkin 

mengalamami stres sehingga tidak memikirkan orang lain, atau bisa 

saja tidak sadar akan kebutuhan orang lain.  

c. Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial  

Maksud dari jaringan sosial adalah hubungan individu dengan 

keluarga dan lingkungannya. Hubungan ini dapat bervariasi dalam 

ukuran (jumlah orang yang berhubungan dengan individu), frekuensi 

hubungan atau seringnya bertemu, komposisi (apakah orang-orang 

tersebut teman, keluarga, rekan kerja). 
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4. Kajian Keislaman Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan suatu wujud dukungan 

atau dorongan berupa perhatian, kasih sayang ataupun berupa 

penghargaan kepada individu lainnya. Islam selalu mengajarkan kasih 

sayang kepada semua makhluk, serta memberikan perhatian kepada 

makhluk lainnya. Islam juga mengajarkan kita untuk saling tolong-

menolong dan mengasihi kepada sesama yang membutuhkan.  

Hal tersebut telah dijelaskan Allah SWT dalam surat Al-Balad 

ayat 17: 

حِ   ًَ شْحَ ًَ ا تِانْ ْٕ اصَ َٕ ذَ َٔ ا تِانصَثْشِ   ْٕ اصَ َٕ ذَ َٔ ا  ْٕ يَُُ ٍَ  ا  ْٚ ٍَ  انزَِ ٌَ  يِ  ثىَُ  كَا

Artinya: “Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman 

dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 

berkasih sayang.(17)” 

Surah tersebut menerangkan bahwa janganlah kita bermusuhan, 

hendaknya sebagai makhluk ciptaan Allah kita harus saling menyayangi 

dan tetap berpegang teguh kepada agama Allah untuk mendapatkan 

petunjuk. Karena Islam mengajarkan kepada kita untuk saling peduli 

dengan sesama, menyenangkan hati orang lain dan saling mengasihi 

satu sama lain. Hal ini sesuai dengan salah satu aspek dalam dukungan 

teman sebaya yaitu dukungan emosional, yang meliputi empati, kasih 

sayang, kepedulian, dan perhatian terhadap individu, sehingga individu 

tersebut merasa nyaman, dicintai, dan diperhatikan. 
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Selain itu terdapat ayat Al-Quran yang sesuai dengan aspek kedua 

dari dukungan teman sebaya yaitu dukungan penghargaan, dimana 

sebuah ungkapan positif dan dorongan untuk maju bisa diungkapkan 

sebagai perkataan yang baik dan sopan kepada orang lain, karena 

dengan begitu orang lain akan merasa di hargai. Di dalam islam kita 

juga di anjurkan untuk berkata yang baik. Allah SWT berfirman dalam 

Al-Quran surah Al-Ahzab ayat 70-71:  

ٚغَْفِشْ  نكَُىْ  رَُُٕتكَُىْ   َٔ انكَُىْ   ًَ لًا  عَذِٚذاً . ٚصُْهِحْ  نكَُىْ  أعَْ ْٕ قُٕنُٕا قَ َٔ ٍَ  آيََُُٕا اذقَُٕا اَللََ   ا انزَِٚ َٓ َٚاأَُّٚ

ا ًً صًا عَظِٛ ْٕ سَعُٕنَُّ  فَقَذْ  فَاصَ  فَ َٔ ٍْ  ٚطُِعِ  اَللََ   يَ َٔ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu sekalian 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 

memperbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa dosamu. 

Barangsiapa mentaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia 

telah mendapat kemenengan yang besar”. 

C. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Regulasi Diri 

Siswa Yang Menghafalkan Al-Quran 

Masa remaja awal merupakan masa pertumbuhan dan perubahan 

yang pesat, perubahan-perubahan yang pesat menimbulkan dampak pada 

anak. Misalnya timbul keraguan, perasaan tidak mampu dan tidak aman 

dan dalam beberapa hal memungkinkan timbulnya perilaku negatif 

(Kurniasih, 2011). Remaja yang dapat me-regulasi dirinya akan terhindar 

dari perilaku yang tidak sehat, seperti perilaku membolos, pengaruh 
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negatif dari lingkungan dan penggunaan zat terlarang, dikarenakan ketika 

remaja mampu untuk meregulasi dirinya, remaja akan menghabiskan 

waktunya untuk menggapai suatu tujuannya (Munawarah et al., 2019b). 

Beberapa remaja memilih untuk bersekolah sambil menghafalkan Quran, 

dimana itu merupakan pilihan yang tepat agar mereka memiliki 

lingkungan positif yang dapat membawa mereka pada tujuan dan cita-cita 

yang mereka inginkan. 

Remaja dan teman sebayanya memiliki pengalaman hidup dan 

menghabiskan waktu bersama, mereka akan saling berkomunikasi ataupun 

bertukar pikiran bersama, oleh karena itu dukungan teman sebaya sangat 

penting untuk perkembangan remaja (Munawarah et al., 2019b). 

Dukungan sesama penghafal Quran sangat diperlukan dalam proses 

menghafal quran, terlebih mereka banyak menghabiskan waktu bersama di 

lingkungan sekolah, maka solidaritas antar penghafal quran menjadi sangat 

penting. Kegiatan dan tugas akademik di sekolah yang cukup padat 

sekaligus menjadi seorang penghafal quran akan menguras tenaga dan 

fikiran. Hal inilah yang menjadi faktor penyebab siswa merasa kesusahan 

dalam meregulasi dirinya ketika menjalankan dua peran sekaligus. 

Kaitan antara dukungan sosial dengan regulasi diri terletak pada 

faktor yang mempengaruhi regulasi diri. Menurut Zimmerman faktor 

regulasi diri ada tiga yaitu individu, perilaku, dan lingkungan (B.J 

Zimmerman, 2008). Faktor lingkungan dalam hal ini dapat berupa 

dukungan sosial yang diberikan kepada seseorang yang sedang mengalami 
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masalah atau kesulitan tertentu. Ketika proses menghafalkan Quran siswa 

sering mendapatkan kendala seperti datang rasa malas, capek, jenuh, dan 

bosan. Hal inilah yang membuat mereka tidak fokus, kehilangan motivasi 

sehingga tidak konsisten dalam mencapai tujuan yang direncanakan 

(Ulfah, 2022). 

Ketika mengalami permasalahan seperti yang telah dijelaskan, maka 

siswa memerlukan dukungan dari lingkungan sekitarnya agar kembali 

fokus dan membuat perencanaan baru dalam mencapai target hafalan. 

Salahsatu yang dibutuhkan adalah dukungan sosial dari orang-orang 

terdekat mereka yaitu teman sebayanya. Dukungan dari mereka mampu 

memberikan efek positif bagi siswa yang sedang mengalami permasalahan 

baik secara emosional maupun secara fisik, dalam hal akademik maupun 

menghafalkan Quran. 

Persepsi lingkungan dan penguat didapatkan remaja melalui 

dukungan teman sebaya seperti dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dan juga dukungan informasi. Ketika siswa penghafal Quran 

mendapatkan suatu dukungan dari teman sebaya, regulasi diri pada siswa 

penghafal Quran akan terbentuk dengan sendirinya, mereka akan lebih 

semangat dalam menjalankan aktivitasnya dalam hal ini yaitu 

menghafalkan Quran. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 

diasumsikan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh 

terhadap regulasi diri siswa penghafal Quran di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep. 
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D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Menunjukkan terdapat pengaruh antara dukungan sosial teman sebaya terhadap 

regulasi diri siswa penghafal Al-Quan 

  

Variabel X : 

Dukungan Sosial 
Teman Sebaya 

Variabel Y : 

 Regulasi Diri 

Gambar 1- 2.1 Kerangka Berpikir 
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E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh dari dukungan sosial teman sebaya terhadap 

regulasi diri siswa penghafal Quran di SMPIT Al- Hidayah 

Sumenep. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang 

menggunakan perhitungan statistik untuk menjabarkan permasalahan 

penelitian (Azwar, 2017). Penulis menggunakan pendekatan ini agar 

memperoleh gambaran secara lebih objektif dan lebih terukur dari hasil 

data yang diperoleh. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

regresi non-eksperimental. Yaitu metode yang bertujuan untuk melihat 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dimana dalam analisa 

data menggunakan data-data numerikal dan angka yang diolah melalui 

metode statistik (Nadziroh, 2017). Penelitian regresi non-eksperimental ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap regulasi diri siswa penghafal Quran di SMPIT AL-Hidayah 

Sumenep. 

B. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2012) variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini „Dukungan sosial teman 
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sebaya‟ merupakan variabel bebas (independent variable), yaitu variabel 

yang menjadi penyebab atau memiliki kemungkinan teoritis berdampak 

pada variabel lain. Variabel bebas umumnya dilambangkan dengan huruf 

X. 

Sedangkan untuk variabel terikat (dependent variable) dalam 

penelitian ini adalah „Regulasi diri‟. Yaitu variabel yang secara struktur 

berpikir keilmuan, menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya 

perubahan variabel lainnya. Variabel terikat ini menjadi 

“…primaryinterest to the researcher” atau persoalan pokok bagi peneliti, 

yang selanjutnya menjadi objek penelitian (Hardani et al., 2020). 

Umumnya dilambangkan dengan huruf Y. 

C. Definisi Operasional  

Pengertian definisi operasional adalah suatu definisi mengenai 

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel 

tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2017). Berikut adalah definisi 

operasional dari variabel penelitian ini. 

Kemudian definisi operasional dari variabel Y „Regulasi diri‟, adalah 

kemampuan individu mengatur tingkah laku dan menjalankan tingkah laku 

yang merujuk pada pikiran, perasaan dan tindakan yang terencana oleh diri 

dan terjadi secara berkesinambungan sesuai dengan upaya yang dilakukan 

agar mencapai tujuan yang diinginkan. Aspeknya yaitu metakognisi, 

motivasi, dan perilaku milik Barry J Zimmerman, (2002).  
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Definisi operasional dari variabel X yaitu „Dukungan sosial teman 

sebaya‟, merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial, yaitu pemberian 

perasaan nyaman baik secara fisik maupun psikologis yang diterima dari 

orang lain. Aspeknya berupa dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif dan dukungan 

jaringan sosial milik Edward P Sarafino, (2012), sehingga membuat 

individu yang menerima dukungan tersebut merasa tenang, diperhatikan, 

timbul rasa percaya diri dan dihargai. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai 

tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 

karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian (Hardani et al., 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa penghafal Quran 

SMPIT Al-Hidayah Sumenep yang sudah maupun yang belum 

menyelesaikan target hafalan Quran, mulai dari kelas 7-9, sejumlah 

202 siswa.  

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling (Hardani et al., 2020). 

Kemudian untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan 
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menggunakan rumus Slovin dengan error margin 1%, 5%, atau 10% 

(Suharsono & Sari, 2019). 

  
 

        
 

Ket : 

n = jumlah sampel 

N = populasi 

e = persen kesalahan yang diinginkan atau ditolelir (10%) 

Berdasarkan hasil penentuan jumlah sampel dengan rumus Slovin dari 

202 populasi, sampel dalam penelitian ini sebanyak 66,88 atau 

dibulatkan jadi 67 subjek. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sampling, yaitu metode pemilihan sampel dalam penelitian 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

untuk memperoleh informasi yang mewakili karakteristik tertentu dari 

populasi yang diteliti. Kriteria dalam penelitian ini peneliti mencari 

siswa yang telah menyelesaikan hafalan minimal 2 juz dan telah 

mengikuti ujian tahsin. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian. Teknik atau metode pengumpulan data 

penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai variabel yang 

diteliti. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Skala Kuesioner. Merupakan perangkat pertanyaan yang disusun 
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untuk mengungkap atibut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan 

tersebut (Azwar, 2017). Dalam penelitian ini tedapat dua skala yang 

digunakan, yaitu skala Dukungan Teman Sebaya dan skala Regulasi Diri. 

1. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Skala dukungan sosial teman sebaya disusun oleh peneliti dengan 

mengacu pada lima aspek dukungan sosial teman sebaya yang 

dikemukakan oleh (Sarafino & Smith, 2012) yaitu; dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif, dan 

dukungan jaringan sosial dari orang lain. Terdapat 27 item dalam skala ini 

yang disesuaikan dengan penelitian, subjek diminta untuk memberikan 

jawaban dengan cara memilih salah satu pilihan jawaban terkait seberapa 

besar persetujuan subjek terhadap pernyataan yang diberikan. 
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Tabel 1 - 3.1 Blueprint Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Dukungan 

Emosional  

Adanya rasa empati satu sama 

lain  
1, 3 

2, 6 
Saling memberikan kepedulian 

dan perhatian  
4, 5 

Dukungan 

Penghargaan  

Saling menghormati dan memberi 

dukungan satu sama lain  
7 

8, 9 
Menghargai kemampuan teman 

satu sama lain  
10, 11 

Dukungan 

Instrumental  

Memberikan bantuan langsung 

(materi/tenaga)  
12, 13, 14 

16 
Membantu dalam menyelesaikan 

tugas tertentu  
15 

Dukungan 

Informatif 

Saling berbagi informasi  17, 18 

21, 22 Memberikan nasihat yang positif 

untuk penyelesaian masalah  
19, 20 

Dukungan 

Jaringan 

Sosial  

Memiliki hubungan yang baik 

dengan orang lain  
23, 24 

27 
Teman merupakan salah satu 

bagian penting dalam hidupnya  
25, 26 

TOTAL ITEM 
19 8 

27 

2. Skala Regulasi Diri 

Skala regulasi diri disusun oleh peneliti dengan mengacu pada tiga 

aspek regulasi diri menurut Zimmerman, yaitu kemampuan metakognitif, 

motivasi dan perilaku. Total terdapat 25 item dalam skala regulasi diri ini. 
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Tabel 2 - 3.2 Blueprint Skala Regulasi Diri 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Metakognitif 

Membuat perencanaan, 

monitoring dan modifikasi cara 

berfikir.  

1, 3, 4, 6, 8 2, 5, 7, 9 

Motivasi 

Mampu memotivasi diri dan 

yakin terhadap kemampuan diri 

dalam menghadapi kesulitan 

menghafal, dan menjaga hafalan 

Al-Quran.  

19, 21, 23, 

25 
20, 22, 24 

Perilaku 

Mampu mengatur diri, 

menyeleksi, dan memanfaatkan 

lingkungan maupun menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

aktivitas menghafal Al-Qur‟an.  

10, 13, 15, 

17, 18 
11, 12, 14, 16 

Total item 
14 11 

25 

 

Kedua skala tersebut berbentuk skala likert yang terdiri dari dua 

kategori yaitu favorable dan unfavorable. Menurut Sugiyono, (2012) skala 

likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. 

Terdapat 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor pada skala ini 

bergerak dari 4 smpai 1 untuk item favorable dan 1 sampai 4 untuk item 

unfavorable. 
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Untuk mendapatkan data yang akurat dan objektif, suatu teknik 

pengumpulan data memiliki peran yang sangat penting. Baik atau tidaknya 

suatu alat pengumpul data dalam mengungkapkan kondisi yang ingin 

diukur, tergantung pada uji validitas dan uji reliabilitas alat ukur yang akan 

digunakan. Berikut uraiannya: 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur (tes) dalam 

melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2017). Instrumen yang valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Suatu tes atau 

instrumen pengukur dapat dikatakan mempunya validitas yang tinggi 

apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut 

(Azwar, 2017).  

Suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai signifikan 

< 0,05 dan dikatakan tidak valid apabila nilai signifikan > 0,05 (Dahlan, 

2014). Adapun perhitungan dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

software SPSS. 
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Tabel 3 - 3.3 Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial Teman Sebaya 

No Item p-value Kesimpulan 

1 0,000 Valid 

2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,003 Valid 

5 0,000 Valid 

6 0,000 Valid 

7 0,000 Valid 

8 0,000 Valid 

9 0,000 Valid 

10 0,000 Valid 

11 0,000 Valid 

12 0,000 Valid 

13 0,000 Valid 

14 0,000 Valid 

15 0,000 Valid 

16 0,000 Valid 

17 0,001 Valid 

18 0,000 Valid 

19 0,003 Valid 

20 0,000 Valid 

21 0,000 Valid 

22 0,000 Valid 

23 0,000 Valid 

24 0,000 Valid 

25 0,000 Valid 

26 0,000 Valid 

27 0,001 Valid 
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Tabel 4 - 3.4 Hasil Uji Validitas Regulasi Diri 

No Item p-value Kesimpulan 

1 0,003 Valid 

2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,000 Valid 

5 0,000 Valid 

6 0,000 Valid 

7 0,000 Valid 

8 0,000 Valid 

9 0,000 Valid 

10 0,000 Valid 

11 0,000 Valid 

12 0,000 Valid 

13 0,000 Valid 

14 0,000 Valid 

15 0,000 Valid 

16 0,048 Valid 

17 0,002 Valid 

18 0,000 Valid 

19 0,000 Valid 

20 0,000 Valid 

21 0,000 Valid 

22 0,000 Valid 

23 0,000 Valid 

24 0,002 Valid 

25 0,001 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dari semua item yang ada, 

tidak terdapat item yang gugur, sehingga dari kedua variabel jumlah item yang 

valid sebanyak 52 item. 
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b. Reliabilitas  

Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability. Pengukuran yang 

memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang dapat 

menghasilkan data yang reliabel (Azwar, 2017). Walaupun reliabilitas 

mempunyai berbagai nama lain seperti keajegan, kestabilan, konsistensi, 

dan sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam konsep 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh 

hasil yang relatif sama selama aspek yang diukur dalam diri subjek 

memang belum berubah. Bila perbedaan itu sangat besar dari waktu 

kewaktu, maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan 

sebagai tidak reliabel (Azwar, 2017). 

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 

berada dalam rentang 0 sampai 1,00. Semakin mendekati 1,00 berarti 

semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, jika semakin mendekati angka 0, 

maka semakin rendah. data yang reliabel memiliki skor Alpha Cronbach 

0,7 atau lebih (Azwar, 2017). 

Hasil uji Reliabilitas Alpha Cronbach pada masing-masing variabel 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 5 - 3.5 Hasil Uji Reliabilitas  

Skala Nilai Alpha Cronbach 

Dukungan teman sebaya 0,745 

Regulasi diri 0,754 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa skala dukungan teman sebaya dan 

regulasi diri adalah reliabel. 

F. Analisis Data 

 

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah 

analisis data. Kegiatan menganalisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

(Sugiyono, 2018). Seluruh Analisis data statistik dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS for windows. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, range, dan lain-lain. Selain itu analisis 

deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk menggambarkan 

besar-kecilnya variabel dependen dan independen dalam suatu penelitian. 

Peneliti ingin mengetahui masing-masing tingkat dalam variabel dukungan 
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sosial teman sebaya dan regulasi diri, yang kemudian dikategorikan 

menjadi 3 kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

2. Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan untuk membuktikan bahwa sampel dan data 

penelitian terhindar dari eror (sampling error). Uji asumsi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

didapatkan dari pengumpulan data berdistribusi normal atau tidak, 

cara mengidentifikasinya adalah dengan membandingkan koefisien 

sig atau P-Value dengan 0,05 (taraf signifikansi). Apabila P-Value 

lebih besar dari 0,05, maka data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika P-Value lebih kecil dari 0,05 

maka data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

(Widiyanto, 2013). 

Adapun uji normalitas yang dilakukan ialah menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS. 

Peneliti menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test karena jumlah sampel lebih dari 30. 

b. Uji linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 

Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear 
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antara variabel independent (X) dengan variabel dependent (Y). 

Suatu uji atau analisis yang dilakukan dalam penelitian harus 

berpedoman pada dasar pengambilan keputusan yang jelas (Azwar, 

2017). Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat 

dilakukan dengan cara, membandingkan nilai signifikansi (Sig.) 

dengan 0,05. 

Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independent 

(X) dengan variabel dependent (Y). Namun jika nilai Deviation 

from Linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear 

secara signifikan antara variabel independent (X) dengan variabel 

dependent (Y). 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi 

linear sederhana (simple linear regression), digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh satu variabel bebas atau independent (X) terhadap 

variabel tergantung atau variabel terikat (Y). Syarat kelayakan yang harus 

terpenuhi saat menggunakan regresi linear sederhana adalah: 

a. Jumlah sampel yang digunakan harus sama 

b. Jumlah variabel bebas (X) adalah 1 

c. Nilai residual harus berdistribusi normal 

d. Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dengan 

variabel tergantung (Y) 
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Uji hipotesis atau uji pengaruh ini berfungsi untuk mengetahui 

apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Sementara itu, 

untuk memastikan apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak 

(dalam arti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y) maka dapat 

melakukan uji hipotesis ini dengan cara membandingkan nilai signifikansi 

(Sig.) dengan probilitas 0,05. Adapun yang menjadi dasar pengambilan 

keputusan dalam analisis regresi dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) 

hasil output SPSS adalah: 

1) Jika nilai signifikansinya (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 

mengandung arti ada Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya 

(X) terhadap Regulasi Diri (Y). 

2) Sebaliknya, jika nilai signifikansinya (Sig.) lebih besar > dari 

probabilitas 0,05 mengandung arti tidak ada Pengaruh Dukungan 

Sosial Teman Sebaya (X) terhadap Regulasi Diri (Y). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Gambaran umum lokasi penelitian berkaitan dengan tempat subjek berada, yang 

digunakan peneliti sebagai lokasi penelitian, mencakup profil lembaga, visi dan 

misi, serta sarana dan prasarana pendidikan. Berikut penjelasannya: 

1. Profil Lembaga 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Al-Hidayah 

merupakan salah satu sekolah SMP Islam yang ada di Sumenep, didirikan 

pada tahun 2011 atas usulan wali murid maupun masyarakat sekitar, 

kemudian sekolah tersebut resmi berdiri pada tahun 2012. Istilah 

„Terpadu‟ maksudnya adalah sebagai penguat (taukid) dari islam itu 

sendiri, juga agama yang utuh menyeluruh, secara integral dan bukan 

parsial. SMPIT Al-Hidayah menggunakan sistem full day school, yaitu 

selama proses KBM dimulai dari pagi hingga sore hari dengan 

memadukan secara intensif nilai dan ajaran islam yang semuanya terdapat 

dalam kurikulum.dengan pendekatan pembelajaran yang efektif, sehingga 

antar guru dan orangtua dapat terlibat secara optimal dan kooperatif untuk 

membina karakter dan kompetensi peserta didik. 

Lokasi SMPIT Al-Hidayah terletak sangat strategis yaitu ditengah 

kota Sumenep tepatnya dijalan KH. Agus Salim Pangarangan Sumenep. 

Seiring berjalannya tahun sekolah ini semakin memiliki banyak peminat, 

yang awalnya hanya 29 siswa sekarang sudah mencapai 202 siswa dengan 
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8 ruang kelas secara terpisah. Selain itu telah banyak prestasi yang diraih 

oleh peserta didik diberbagai event dan kompetisi. Selain juara dalam 

bidang akademik, siswa-siswi SMPIT Al-Hidayah juga lumayan unggul 

dalam tahfidz Al-Quran, beberapa lulusan telah menyelesaikan hafalan 

Quran nya hingga 30 juz atau minimal telah menyelesaikan 5-10 juz 

selama mereka bersekolah di SMPIT Al-Hidayah Sumenep.  

2. Visi dan Misi Lembaga 

Visi dari SMPIT Al-Hidayah Sumenep adalah “Menjadi Sekolah 

Pembina Generasi Islami, Berprestasi, Peduli, dan Berbudaya”. Sedangkan 

Misi dari SMPIT Al-Hidayah Sumenep adalah : 

a. Membentuk peserta didik kearah pribadi shalih, cerdas dan mandiri 

berdasarkan Al-Quran dan sunnah 

b. Menanamkan jiwa leadership pada peserta didik, peduli, dan 

berbudaya 

c. Mewujudkan lulusan yang kompetitif 

d. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif 

e. Meningkatkan kualitas pendidik dan kependidikan, serta melaksanakan 

manajemen mutu yang berkelanjutan 

f. Menjalankan pendidikan yang bermutu dan terjangkau 

g. Menumbuhkembangkan nilai kebangsaan 

Membentuk profil pelajar pancasila 
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3. Sarana dan Prasarana 

Terdapat beberapa sarana dan prasarana di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep yang dapat menunjang siswa dalam belajar, baik pembelajaran 

yang berada di dalam maupun diluar kelas. Sarana dan prasarana tersebut 

diantaranya adalah: 

a. Ruang Kelas yang dilengkapi kipas angin 

b. Musholla 

c. Perpustakaan 

d. Kantin 

e. Laboratorium 

f. UKS 

g. Lapangan 

h. Lahan parkir 

i. Aula serbaguna 

j. Ruang Konseling (BK) 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

(SMPIT) Al-Hidayah Sumenep. Sekolah tersebut terletak di jalan Siwalan 

D-h. KH. Agus Salim Gg 1 Pangarangan Sumenep, Madura. Peneliti 

menyebarkan questioner kepada siswa kelas 7-9 secara online melalui 

google formulir yang telah disediakan. Proses penelitian dan pengambilan 

data dilakukan pada bulan Agustus 2022. 
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2. Jumlah Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMPIT Al-Hidayah 

sebanyak 67 siswa dari 202 siswa, dengan kisaran usia 12-15 tahun. 

Jumlah subjek pada penelitian ini ditentukan oleh teknik sampling 

purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel dalam penelitian 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian untuk 

memperoleh informasi yang mewakili karakteristik tertentu dari populasi 

yang diteliti. Selain itu jumlah sample tersebut diperoleh dari hasil rumus 

Slovin untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan. 

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

Prosedur dari penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

tahap persiapan, tahap perizinan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

penyelesaian. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi kepada 

siswa SMPIT Al-Hidayah saat jam Al-Quran dan wawancara kepada 

beberapa siswa juga guru Quran, guna memperoleh informasi tambahan 

sebagai penguat selama observasi. Kemudian peneliti membuat latar 

belakang masalah, mencari teori yang relevan dengan penelitian, 

menentukan metode penelitian dan membuat instrumen penelitian 

berdasarkan aspek-aspek yang telah ditemukan dari beberapa tokoh ahli. 

Selanjutnya tahap perizinan, pada tahap ini peneliti mengurus surat 

permohonan izin penelitian secara online di sisbak Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Kemudian 
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mengurus perizinan ke SMPIT Al-hidayah dengan membawa surat 

tersebut untuk diberikan kepada kepala sekolah. 

Setelah mendapatkan izin dan berkoordinasi dengan salah satu 

koordinator guru Quran, peneliti melakukan tahap pelaksanaan dengan 

menyebarkan questioner berupa link google formulir kepada koordinator 

guru Quran untuk disebarkan kepada siswa. Pengambilan data dilakukan 

secara online atas saran dari kepala sekolah, karena saat itu situasi masih 

pandemi dan sekolah tidak full day.  

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, peneliti melakukan 

scoring dan analisis data, kemudian mengolah data tersebut untuk 

mengetahui hasil dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS. Setelah data diuji peneliti menuliskan hasilnya 

kedalam laporan.  

4. Hambatan Selama Pelaksanaan Penelitian  

Hambatan yang dialami selama proses observasi di lapangan dan 

saat pengambilan data adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan penelitian bertepatan dengan kondisi Covid-19, sehingga 

sebagian siswa berada dirumah dan sebagian lainnya di asrama, karena 

pembelajaran dilakukan secara online. 

b. Adanya perubahan jam masuk dan jam pulang siswa dibagi menjadi 2 sesi 

(sesi pagi dan sesi siang) sehingga selama Covid-19 pembelajaran tidak 

full day. 
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c. Semakin berkurangnya jam pelajaran Al-Quran, sehingga proses setoran 

hafalan dilakukan secara online dan banyak dari siswa hanya murojaah 

dan hanya beberapa siswa saja yang menambah hafalan. 

d. Kuesioner yang dibagikan menggunakan google formulir, sehingga tidak 

bisa bertemu langsung sambil melakukan wawancara pada siswa karena 

social distancing dan hanya diberi batasan beberapa siswa saja yang bisa 

diwawancara. 

C. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menjelaskan tentang berbagai jenis analisis yang telah 

dilakukan setelah mendapatkan data dari subjek penelitian. Poin ini 

berkaitan dengan uji deskriptif, uji asumsi, dan uji hipotesis. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif data pada penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum tentang data yang terkumpul sesuai dengan 

variabel yang diteliti, selain itu juga untuk mengetahui jawaban atas 

rumusan masalah, hipotesis, dan melengkapi tujuan dari penelitian ini. 

Terdapat beberapa tahap dalam analisis deskriptif, yaitu: 

a. Statistik hipotetik 

Pada teknik ini rerata dan deviasi standar yang dipakai sebagai bahan 

penyusunan titik kategori didapatkan dari alat ukur. Pengkategorian 

dengan menggunakan statistik hipotetik dapat menghasilkan proporsi yang 

tidak selalu mengikuti kurva normal. Karena penggunaan statistik 
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hipotetik menggunakan alat ukur sebagai acuan, maka tinggi rendahnya 

skor subjek tergantung dari posisinya pada rentang skor yang 

memungkinkan diperoleh pada sebuah alat ukur, tujuannya untuk melihat 

posisi relatif kelompok secara umum, dengan demikian kategorisasi 

dengan menggunakan statistik hipotetik tidak selalu mengikuti kurva 

normal dari skor kelumpok (Widhiarso, 2010). Berikut hasil statistik 

hipotetik dalam penelitian ini:  

Tabel 6 - 4.1 Statistik Hipotetik  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 
67 47 102 67,5 9,16 

Regulasi Diri 67 46 88 62,5 7 

Valid N (listwise) 67     

Berdasarkan tabel 4.1 dari 67 responden yang dimasukkan dalam 

analisis, skor terendah dalam "Dukungan Sosial Teman Sebaya" adalah 47, 

sementara skor tertinggi adalah 102. Rata-rata skor dukungan sosial dari 

teman sebaya adalah 67,5, dengan variasi skor sekitar 9,16 dari rata-rata. 

Standar deviasi yang relatif tinggi menunjukkan adanya variasi yang 

signifikan dalam tingkat dukungan sosial yang diberikan oleh teman 

sebaya. 

Variabel "Regulasi Diri", skor terendah adalah 46 dan skor tertinggi 

adalah 88. Rata-rata regulasi diri dari sampel adalah 62,5, dengan variasi 

skor sekitar 7 dari rata-rata. Standar deviasi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan variabel sebelumnya menunjukkan bahwa skor 
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regulasi diri cenderung lebih stabil atau homogen dibandingkan dengan 

skor dukungan sosial teman sebaya. 

b. Kategorisasi  

Kategorisasi digunakan untuk menempatkan masing-masing subjek 

pada kelompok dengan tingkatan rendah, sedang, atau tinggi berdasarkan 

atribut yang diukur. Rumus kategorisasi dan penghitungannya dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Deskripsi Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Rumusan kategori untuk variabel Dukungan Sosial Teman 

Sebaya pada siswa penghafal Quran SMPIT: 

1. Tinggi = X > (Mean + 1SD) 

= X > (67,5 + 9,16)  

= X > 76,66 

2. Sedang = (Mean – 1SD) < X < (Mean + 1SD) 

= 58,34 < X < 76,66 

3. Rendah = X < (Mean – 1SD) 

= X < (67,5 – 9,16) 

= X < 58,34 

Berdasarkan hasil diatas diketahui besaran frekuensi untuk setiap 

kategori dari data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 7 - 4.2 Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Kategori  Kriteria  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  > 76,66 54 80,59% 

Sedang  58,34 - 76,66 12 17,91 % 

Rendah  < 58,34 1 1,49 % 

Total 67 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, terdapat 54 siswa memiliki tingkat 

dukungan sosial teman sebaya yang tinggi dengan presentase 80,59% , 12 

siswa memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang sedang dengan 

presentase 17,91%, dan hanya 1 siswa yang memiliki tingkat dukungan 

sosial teman sebaya rendah dengan presentase 1,49%. 

Kesimpulannya data menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

tingkat dukungan sosial yang tinggi dari teman sebayanya. Ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar dari mereka merasa didukung, 

diperhatikan, dan terhubung dengan baik dalam jaringan sosial mereka. 

Hanya sebagian kecil dari siswa yang mengalami tingkat dukungan sosial 

yang sedang atau rendah. 

2) Deskripsi Tingkat Regulasi Diri 

Rumusan kategori untuk variabel regulasi diri pada siswa 

penghafal Quran di SMPIT: 

1. Tinggi = X > (Mean + 1SD) 

= X > (62,5 + 7) 

= X > 69,5 
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2. Sedang = (Mean – 1SD) < X < (Mean + 1SD) 

= 55,5 < X < 69,5 

3. Rendah = X < (Mean – 1SD) 

= X < (62,5 – 7) 

= X < 55,5 

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui besaran frekuensi untuk 

setiap kategori dari data yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 8 - 4.3 Kategorisasi Regulasi Diri 

Kategori  Kriteria  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  > 69,5 36 53,73 % 

Sedang  55,5 - 69,5 27 40,29 % 

Rendah  < 55,5 4 5,97% 

Total 67 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, terdapat 36 siswa memiliki tingkat 

regulasi diri yang tinggi dengan presentase 53,73% , 27 siswa memiliki 

tingkat regulasi diri yang sedang dengan presentase 40,29%, dan 4 siswa 

yang memiliki tingkat regulasi diri rendah dengan presentase 5,97%. 

Kesimpulan data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

tingkat regulasi diri yang tinggi atau sedang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa cenderung memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur 

emosi, motivasi, dan perilaku mereka secara mandiri. Hanya sebagian 

kecil yang menunjukkan tingkat regulasi diri yang rendah. 
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c. Aspek yang berpengaruh dalam variabel  

1) Variabel dukungan sosial teman sebaya 

Aspek-aspek dari variabel dukungan sosial teman sebaya yang 

memiliki skor lebih tinggi dan sangat berpengaruh terhadap proses siswa 

dalam menghafalkan Quran adalah sebagai berikut: 

Tabel 9 - 4.4 Aspek yang Berpengaruh V. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Aspek 
Skor Total 

Variabel 

Skor Total 

Aspek 
Hasil 

Dukungan 

Emosional 

5550 

1174 0,211 

Dukungan 

Penghargaan 
1044 0,188 

Dukungan 

Instrumental 
1065 0,191 

Dukungan Informatif 1203 0,216 

Dukungan Jaringan 

Sosial 
1064 0,191 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa aspek yang berpengaruh dalam 

variabel dukungan sosial teman sebaya adalah aspek dukungan informatif 

dengan hasil skor 0,216. Dukungan informatif ini dapat berupa pemberian 

nasihat, saran pengetahuan, maupun petunjuk tentang bagaimana cara 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh seorang penghafal quran, yang 

mana dukungan dari teman-teman sebaya dapat meningkatkan semangat 

teman lainnya untuk menghafalkan quran. Selanjutnya aspek terendah 

berada pada aspek dukungan penghargaan dengan hasil skor 0,188. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap saling menghargai antar teman perlu 
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ditingkatkan, agar terciptanya lingkungan pertemanan yang mendukung 

bagi siswa penghafal quran. 

2) Variabel regulasi diri 

Aspek-aspek dari variabel regulasi diri yang memiliki skor lebih 

tinggi dan sangat berpengaruh terhadap proses siswa dalam menghafalkan 

Quran adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 - 4.5 Aspek yang Berpengaruh V. Regulasi Diri 

Aspek 
Skor Total 

Variabel 

Skor Total 

Aspek 
Hasil 

Metakognitif 

4688 

1649 0,351 

Motivasi 1232 0,262 

Perilaku 1807 0,385 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa aspek yang berpengaruh dalam 

variabel regulasi diri adalah perilaku, dengan hasil skor 0,385. Ini 

menunjukkan bahwa jika siswa penghafal quran memiliki 

perilaku/keterampilan yang baik dalam mengatur dan menyusun 

aktivitasnya selama proses menghafalkan quran, maka kemampuannya 

dalam meregulasi diri juga baik. Kemudian untuk aspek terendah pada 

variabel regulasi diri adalah motivasi, dengan hasil skor 0,262. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa penghafal quran perlu meningkatkan 

motivasinya dalam menghafalkan quran, agar regulasi dirinya selama 

proses menghafal quran juga meningkat. 



57 

 

2. Uji Asumsi 

Uji asumsi dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji linieritas, 

berikut penjelasannya: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak, 

cara mengetahuinya adalah dengan membandingkan apabila P-Value lebih 

besar dari 0,05, maka data terdistribusi normal. Sebaliknya, jika P-Value 

lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan bantuan SPSS. Berikut hasil uji normalitas pada tabel: 

Tabel 11 - 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 8,26419161 

Most Extreme Differences 

Absolute ,080 

Positive ,047 

Negative -,080 

Test Statistic ,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui nilai normalitas variabel yang 

digunakan pada siswa penghafal quran di SMPIT Al-Hidayah Sumenep 

mendapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 yang memiliki nilai lebih dari 
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0,05. Hal ini membuktikan bahwa kedua variabel terdistribusi dengan 

normal dan dapat digunakan untuk penelitian. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi 

yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y). Cara mengetahuinya 

adalah dengan melihat nilai signifikansi deviation from linierity > 0,05 

maka hubungan antar-variabel memenuhi kriteria linier. Begitu pula 

sebaliknya, jika nilai signifikansi deviation from linierity < 0,05 maka 

hubungan antar-variabel tidak linier. Berikut hasil uji linieritas pada tabel 

Tabel 12 - 4.7 Hasil Uji Linieritas (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 546,347 1 546,347 7,878 ,007
b
 

Residual 4507,593 65 69,348   

Total 5053,940 66    

Ket: a. Dependent Variable: Regulasi Diri, b. Predictors: (Constant), Dukungan Teman Sebaya 

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 7,878 dengan 

tingkat signifikansi 0.007 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel regulasi diri atau dengan kata lain ada pengaruh 

variabel dukungan sosial teman sebaya (X) terhadap variabel regulasi diri 

(Y). 
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3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi 

linear sederhana. Analisis linear sederhana atau dalam bahasa inggris 

disebut dengan nama simple linear regression digunakan untuk menguji 

pengaruh satu variabel bebas atau independent (X) terhadap variabel 

terikat (Y). Cara mengetahuinya adalah dengan melihat nilai signifikansi, 

jika nilainya < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi nya adalah > 0.05 maka variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 13 - 4.8 Kontribusi Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,329
a
 ,108 ,094 8,32752 

Ket: a. Predictors: (Constant), Dukungan sosial Teman Sebaya, b. Dependent Variable: 

Regulasi Diri 

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,329 dan ditunjukkan besarnya presentase pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi. Dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,108, 

hal ini menunjukan bahwa pengaruh dari dukungan sosial teman sebaya 

terhadap regulasi diri adalah sebesar 10,8%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
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Tabel 14 - 4.9 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45,621 8,734  5,223 ,000 

Dukungan Teman 

Sebaya 
,294 ,105 ,329 2,807 ,007 

Ket: a. Dependent Variable: Regulasi Diri 

Berdasarkan tabel output uji regresi linear sederhana dengan SPSS 

diatas, diketahui bahwa nilai constant (α) = 45,621 artinya apabila 

dukungan sosial teman sebaya itu constant atau tetap, maka nilai regulasi 

diri sebesar 45,621. Kemudian pada koefisien arah regresi β (X) = 0,294 

bernilai positif, artinya apabila skor dukungan sosial teman sebaya 

meningkat 1% maka regulasi diri juga akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,294, dengan kata lain apabila subjek mendapat banyak dukungan 

dari teman sebayanya maka regulasi diri yang dimiliki akan semakin 

meningkat, begitupun sebaliknya. 

Diketahui pula berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi yang 

didapat adalah 0,007. Artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel X (dukungan sosial teman sebaya) 

berpengaruh terhadap variabel Y (regulasi diri). Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selain itu diketahui nilai T 

hitung sebesar 2,807 > T tabel 1,998 (dilihat pada distribusi nilai T tabel), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y. 
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D. Pembahasan  

1. Tingkat regulasi diri siswa penghafal quran di SMPIT Al-Hidayah 

Sumenep  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan 

bahwa siswa SMPIT Al-Hidayah Sumenep memiliki tingkat regulasi diri 

yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari analisis deskriptif yaitu 

36 dari 67 siswa memiliki tingkat regulasi diri yang tinggi dengan 

presentase 53,73 % , 27 dari 67 siswa memiliki tingkat regulasi diri yang 

sedang dengan presentase 40,29 %, dan 4 dari 67 siswa memiliki tingkat 

regulasi diri yang rendah dengan presentase 5,97 %. 

Menurut Istriyanti & Simarmata, (2014) menjelaskan, regulasi diri 

adalah kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri dan salah satu dari 

sekian penggerak utama kepribadian manusia yang terdiri dari 

pengamatan, penilaian dan respon diri. Implikasi dari tingkat regulasi diri 

yang tinggi pada siswa penghafal quran dapat memberikan dampak yang 

positif dan signifikan dalam proses penghafalan juga pada kehidupan 

sehari-hari mereka. Siswa SMPIT Al-Hidayah yang memiliki regulasi diri 

yang baik akan cenderung lebih mampu untuk menjaga konsistensi nya 

dalam menghafal Quran, selain itu mereka memiliki kemampuan untuk 

mengatur waktu dan energi mereka dengan efektif sehingga bisa membagi 

waktu belajar dengan teratur, karena mereka memiliki peran ganda selain 

sebagai siswa juga sebagai penghafal Quran. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa yang masuk 

dalam kategori regulasi diri rendah, karena tidak bisa dipungkiri bahwa 

proses menghafal Quran seringkali membutuhkan fokus dan ketekunan 

yang tinggi, siswa dengan regulasi diri yang baik cenderung lebih mampu 

untuk menahan godaan-godaan yang mengganggu, seperti penggunaan 

gadget berlebihan, atau aktivitas lain yang dapat mengganggu waktu 

belajar mereka (Muslimah, 2016). Namun justru sebaliknya bagi siswa 

dengan regulasi diri yang kurang baik, ketika mereka menghadapi 

tantangan atau merasa jenuh selama proses menghafal Quran, mereka 

kesulitan mengatur dirinya untuk tetap tenang dan fokus, yang membuat 

mereka terjebak dalam emosi negatif hingga mengganggu konsentrasinya 

selama proses menghafal Quran. 

Memiliki regulasi diri yang baik akan membantu siswa merasa 

lebih percaya diri akan kemampuan mereka untuk mengelola waktu dan 

usahanya dalam menghafalkan Quran, memahami tujuan yang ingin 

dicapai, membuat rencana belajar yang efektif, dan mengevaluasi rencana 

yang telah mereka lakukan secara objektif (Pamungkas et al., 2020). 

Dengan kemampuan membuat rencana belajar yang baik dan regulasi diri 

yang baik, siswa dapat lebih fokus memahami makna dan konteks ayat-

ayat yang dihafal, bukan hanya sekedar menghafalkannya saja. Hal ini 

membuat hafalan mereka bertahan lama dan tidak mudah lupa. Jadi secara 

keseluruhan, regulasi diri yang tinggi pada siswa penghafal Quran tidak 

hanya membantu dalam proses menghafal saja, tetapi juga membentuk 
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karakteristik yang mendukung dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

seperti konsistensi, tahan terhadap godaan, pengelolaan emosi, dan 

pengembangan kepercayaan diri. 

2. Tingkat dukungan sosial teman sebaya siswa penghafal quran di SMPIT 

Al-Hidayah Sumenep  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan 

bahwa siswa SMPIT Al-Hidayah Sumenep memiliki tingkat dukungan 

sosial teman sebaya yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari 

analisis deskriptif yaitu 54 dari 67 siswa memiliki tingkat dukungan sosial 

teman sebaya yang tinggi dengan presentase 80,59 %, 12 dari 67 siswa 

memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang sedang dengan 

presentase 17,91 %, dan 1 dari 67 siswa memiliki tingkat dukungan sosial 

teman sebaya yang rendah dengan presentase 1,49 %. 

Implikasi dari tingkat dukungan sosial teman sebaya yang tinggi 

pada siswa penghafal Quran bisa sangat signifikan di beberapa bagian 

seperti, adanya dukungan sosial dari teman sebaya dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk terus menghafal Quran. Ketika mereka merasa 

didukung dan diapresiasi oleh teman-teman sebayanya, hal itu dapat 

memperkuat tekat dan semangat mereka untuk menyelesaikan hafalan. 

Selain itu dengan adanya dukungan dari teman sebaya, siswa dapat 

mengembangkan rasa percaya diri yang lebih tinggi, mereka akan merasa 
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lebih termotivasi untuk melanjutkan usahanya karena merasa diterima dan 

didukung oleh lingkungan sekitarnya (Kusnah et al., 2023a). 

Siswa yang mendapat dukungan sosial sangat baik dari 

lingkungannya akan merasa dicintai, diperhatikan, timbul rasa percaya diri 

dan kompeten. Siswa yang memiliki dukungan sosial positif dari temannya 

akan mampu mengatasi persoalan dalam pergaulan, memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang efektif dan terlibat dalam pembicaraan yang bersifat 

menyenangkan dan solutif. Sedangkan siswa dengan dukungan sosial 

rendah akan kesulitan bahkan tidak berani untuk mengemukakan pendapat, 

pujian dan keluhan yang dirasakannya (Pasaribu, 2019). Proses menghafal 

Quran kadang-kadang membuat siswa merasa kesepian dan menjadi 

seorang yang tertutup karena terlalu fokus pada study dan tujuan yang 

mereka kejar, maka dukungan dari teman sebaya dapat mengurangi 

perasaan ini dengan menyediakan jaringan sosial yang mendukung dan 

memungkinkan interaksi sosial antar teman sebaya yang sehat. 

Dukungan sosial teman sebaya yang tinggi pada siswa penghafal 

Quran dapat meningkatkan kualitas hafalan mereka, melakukan diskusi 

dan berbagi tips antar teman sebaya yang juga penghafal Quran dapat 

mempermudah pemahaman siswa terhadap ayat suci yang mereka baca 

dan memperbaiki teknik menghafal mereka (Wiyarti & Setyawan, 2017). 

Selain itu tingginya dukungan sosial teman sebaya pada siswa penghafal 

Quran akan menanamkan nilai-nilai positif dalam kehidupan mereka, 

mereka dapat saling menguatkan untuk mempertahankan komitmen 
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terhadap agama dan moral yang dijunjung tinggi dalam proses menghafal 

Quran (Ulfah, 2022). 

3. Pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap regulasi diri siswa 

penghafal quran di SMPIT Al-Hidayah Sumenep  

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dengan SPSS pada 

siswa penghafal quran SMPIT Al-Hidayah Sumenep menunjukkan adanya 

pengaruh dari dukungan sosial teman sebaya terhadap regulasi diri siswa 

dalam menghafal Al-Quran, dibuktikan dengan nilai signifikansi dukungan 

sosial teman sebaya 0,007 < 0,05. Kemudian nilai koefisien arah regresi 

0,294 positif, yang berarti jika dukungan sosial teman sebaya meningkat 

maka kemampuan regulasi diri pada siswa dalam menghafalkan quran 

bertambah. 

Nilai dari hasil koefisien determinasi R Square yang didapat 

sebesar 0,108. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel dukungan 

sosial teman sebaya terhadap regulasi diri siswa penghafal quran di 

SMPIT Al-Hidayah Sumenep berpengaruh sebesar 10,8% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain.  

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa, 

pengaruh antara kedua variabel tersebut adalah positif. Hal ini bisa 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial teman sebaya 

maka regulasi diri siswa dalam menghafal Al-Quran akan meningkat. 
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Hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Terdapat 

pengaruh positif dari dukungan sosial teman sebaya terhadap regulasi diri 

siswa penghafal quran di SMPIT Al-Hidayah Sumenep. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Adenia tahun 2019, terdapat hubungan 

positif dari dukungan sosial teman sebaya terhadap regulasi diri pada siwa 

SMA. Siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tepat akan 

membantu membentuk regulasi dirinya, dengan adanya regulasi diri yang 

tinggi pada diri siswa akan mempengaruhi kemampuannya untuk 

beradaptasi, membaca dan menyelesaikan permasalahan, serta meraih 

prestasi (Adenia, 2019) , dalam hal ini adalah prestasi menghafal al-

qur‟an. 

Regulasi diri tumbuh dan berkembang melalui suatu proses yang 

saling mempengaruhi antara diri sendiri dan lingkungannya. Salah satunya 

berasal dari hubungan individu dengan teman sebayanya. Bentuk dari 

hubungan ini tercipta dari proses modeling satu sama lain (memodeling 

tingkah laku, proses sosialisasi dan penyesuaian diri), (Nugraha & Suyadi, 

2019). Siswa dengan regulasi diri yang baik meyakini bahwa belajar 

merupakan proses proaktif dalam memotivasi diri serta memakai strategi-

strategi yang bisa digunakan mereka untuk meningkatkan hasil belajar 

yang diinginkan. 

Dukungan sosial teman sebaya yang mempengaruhi regulasi diri, 

juga memiliki kontribusi dalam motivasi berprestasi. Seseorang yang 

mendapatkan dukungan dari lingkungannya akan memandang peristiwa-
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peristiwa yang menegangkan/ tidak menyenangkan menjadi lebih mudah 

dihadapi dan teratasi (Murtini, 2021). Maka dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap regulasi diri siswa dalam 

mencapai hasil belajar atau prestasi belajar yang maksimal bagi siswa 

(Assakinah et al., 2022). Regulasi diri yang tinggi pada siswa membantu 

individu untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas, mengatur 

kegiatan belajar, mengontrol perilaku belajar, serta mengetahui tujuan, 

arah, dan sumber-sumber yang akan mendukung belajarnya, termasuk 

dalam proses menghafalkan al-qur‟an.  

Implikasi dari pembahasan ini adalah teman sebaya yang 

memberikan dukungan sosial dapat membantu siswa lainnya untuk tetap 

konsisten dalam menjalankan rutinitas menghafalkan Quran, mereka dapat 

memberikan dorongan moral dan motivasi yang diperlukan saat siswa 

merasa lelah atau kurang termotivasi. Selain itu dukungan sosial dari 

teman sebaya dalam menghafalkan Quran dapat membentuk norma atau 

kebiasaan positif diantara mereka. Misalnya, jika kelompok teman sebaya 

memiliki kebiasaan untuk belajar bersama secara rutin atau saling 

mengingatkan satu samalain untuk tetap fokus, hal ini dapat memperkuat 

regulasi diri siswa secara bersamaan. 

Teman sebaya yang memiliki regulasi diri yang baik dapat menjadi 

model bagi siswa lainnya. Melihat teman sebaya yang mampu mengatur 

waktu dan usaha mereka dengan baik dalam menghafalkan Quran dapat 

menginspirasi siswa lain untuk meniru perilaku positif tersebut. Selain 



68 

 

dukungan praktis dalam hal regulasi diri, teman sebaya juga dapat 

memberikan dukungan emosional, mereka bisa menjadi pendengar yang 

baik atau memberikan semangat ketika siswa lain merasa frustasi atau 

tertekan dalam proses menghafalkan Quran. 

Dengan memiliki kelompok teman sebaya yang mendukung, siswa 

cenderung merasa lebih bertanggung jawab secara bersama-sama, mereka 

akan saling sharing tentang progress yang telah dicapai, menjaga 

komitmen terhadap jadwal belajar, dan mewujudkan harapan yang telah 

dibuat bersama (Munawarah et al., 2019). Dukungan sosial dari teman 

sebaya dapat memberikan pembelajaran secara kerjasama, dimana siswa 

akan saling membantu dan berbagi pengetahuan, hal ini tidak hanya akan 

memperkuat regulasi diri siswa tetapi juga dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari secara bersama-sama (Kusnah 

et al., 2023). Secara keseluruhan, pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap regulasi diri siswa penghafal Quran dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan menyediakan perkembangan positif 

dalam proses belajar menghafal Quran. Hal ini tidak hanya mempengaruhi 

hasil ahir dalam menguasai hafalan, tetapi juga membentuk karakter dan 

perilaku yang berkelanjutan diantara siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada penelitian tentang 

Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Regulasi Diri Siswa 

Penghafal Quran Di SMPIT Al-Hidayah Sumenep, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 54 siswa SMPIT Al-

Hidayah Sumenep memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya 

yang tinggi dengan presentase 80,59%, 12 siswa memiliki tingkat 

dukungan sosial teman sebaya yang sedang dengan presentase 17,91%, 

dan hanya 1 siswa yang memiliki tingkat dukungan sosial teman 

sebaya rendah dengan presentase 1,49%. Kesimpulannya data 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat dukungan sosial 

yang tinggi dari teman sebayanya. Ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar dari mereka merasa didukung, diperhatikan, dan terhubung 

dengan baik dalam jaringan sosial mereka. Hanya sebagian kecil dari 

siswa yang mengalami tingkat dukungan sosial yang sedang atau 

rendah. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 36 siswa SMPIT Al-

Hidayah Sumenep memiliki tingkat regulasi diri yang tinggi dengan 

presentase 53,73%, 27 siswa memiliki tingkat regulasi diri yang 
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sedang dengan presentase 40,29%, dan 4 siswa yang memiliki tingkat 

regulasi diri rendah dengan presentase 5,97%. Kesimpulan data 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat regulasi 

diri yang tinggi atau sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 

cenderung memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur emosi, 

motivasi, dan perilaku mereka secara mandiri. Hanya sebagian kecil 

yang menunjukkan tingkat regulasi diri yang rendah. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dan positif pada variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap 

regulasi diri siswa penghafal Quran, dengan nilai signifikansi 0,007 < 

0,05, dengan nilai korelasi (R) sebesar 0,329 sehingga hipotesis 

penelitian diterima. Adapun pengaruh dari dukungan teman sebaya 

terhadap regulasi diri sebesar 10,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas ada beberapa saran yang 

dapat direkomendasikan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa penghafal Quran 

Menghafalkan Quran itu memang tidak mudah, tapi merupakan 

perilaku yang sangat mulia dan bernilai pahala dimata Allah, tetaplah 

semangat serta latihan untuk meningkatkan regulasi diri. Karena 

dengan memiliki regulasi diri yang baik siswa akan mampu memahami 
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tentang dirinya, tujuan yang ingin dicapai, juga mengetahui cara 

belajar yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu dukungan 

antar teman juga diperlukan, agar terbentuknya dukungan yang 

memiliki orientasi belajar sama sehingga mereka dapat saling 

menguatkan dalam proses menghafalkan Quran maupun dalam hal 

akademik. Dukungan dari teman sebaya ini dapat berupa saling 

menyimak saat murojaah, saling mengingatkan untuk menambah 

hafalan atau saling memberi semangat dan afimasi positif saat teman 

lainnya sedang malas untuk menghafal Quran. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang variabel 

regulasi diri diharapkan dapat mengukur variabel atau faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi regulasi diri, seperti self esteem atau 

kemampuan problem solving yangmana hal tersebut tidak terdapat 

dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian selanjutnya sebaiknya 

dilakukan pada populasi tingkat sekolah yang berbeda agar dapat 

mengetahui sejauh mana dukungan sosial teman sebaya mempengaruhi 

regulasi diri.  

Diharapkan juga pada penelitian selanjutnya untuk melakukan 

penelitian dengan sampel yang sama dengan jumlah yang lebih besar 

dan dengan variabel yang berbeda, sehingga hasil pada pengaruhnya 

lebih besar dan untuk mengetahui lebih jauh tentang siswa pengahafal 

Quran. Meskipun mayoritas siswa memiliki tingkat regulasi diri yang 
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tinggi, masih ada sebagian kecil siswa yang menunjukkan tingkat 

regulasi diri yang rendah, ini bisa menjadi fokus penelitian selanjutnya 

untuk memahami penyebabnya dan untuk mengembangkan program 

intervensi yang sesuai. 

Selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model instrumen dan metode penelitian yang berbeda, 

bisa juga dengan memperhatikan variabel subjek dan membandingkan 

antar subjek berdasarkan jenis kelamin, lebih teliti lagi dalam 

mempelajari dan menggali fenomena dilapangan sebelum memulai 

penelitian. 
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LAMPIRAN  
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Lampiran 1: Kuesioner Dukungan Teman Sebaya 

 

Nama: 

Kelas: 

Usia: 

Jumlah hafalan: 

Hambatan selama menghafal: 

 

Keterangan jawaban: 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya merasa teman-teman di sekolah peduli pada saya     

2. Teman-teman tidak akan peduli jika saya belum 

mencapai target hafalan Quran 

    

3. Teman-teman merasa sedih ketika saya mengalami 

masalah/kesulitan 

    

4. Saya bahagia ketika teman-teman peduli pada saya     

5. Teman-teman memberi motivasi saat saya malas 

menghafal Quran 

    

6. Ketika teman-teman sibuk, mereka mengabaikan saya     

7. Saat melakukan hafalan, teman saya menghormati 

saya dengan tidak mengganggu saya 

    

8. Teman-teman sering membiarkan saya dan jarang 

memberikan dukungan, ketika saya mengalami 

masalah 

    

9. Teman-teman malu punya teman seperti saya, karena 

hafalan Quran saya sedikit 
    

10. Teman-teman selalu membantu meningkatkan 

kemampuan menghafal Quran saya 

    

11. Pujian dari teman-teman membuat saya merasa 

dihargai 
    

12. Teman-teman bersedia menyimak hafalan Quran saya     

13. Teman saya bersedia meminjamkan Al-Quran nya 

ketika saya membutuhkannya untuk hafalan 

    

14. Teman-teman bersedia membantu saya, ketika saya 

kesulitan dalam menghafal 
    

15. Teman-teman bersedia memberikan tips/saran, agar 

saya mudah dalam menghafal Quran 

    

16. Teman-teman abai ketika saya kesulitan menghafal 

Quran 

    

17. Ketika saya membutuhkan informasi penting, teman-

teman bersedia membantu dan mencari tau. (misal: 

info beasiswa, jadwal setoran, lomba-lomba, kegiatan 

tertentu) 

    

18. Teman-teman selalu mengingatkan saya untuk 

menyetorkan hafalan pada ustad/ustadzah 

    

19. Saya mendapat banyak nasihat dan arahan dari teman-

teman maupun guru Quran, terkait menghafal dan 

menjaga hafalan 

    

20. Teman-teman menegur saya ketika saya tidak 

melakukan hafalan 

    

21. Teman-teman mengabaikan saya, ketika saya 

terlambat setor hafalan 

    



95 

 

22. Teman-teman membiarkan saya, ketika saya 

mengalami kesulitan dalam menghafal 
    

23. Teman-teman selalu menemani saya di kelas, ketika 

saya sedang menghafalkan 

    

24. Teman-teman mau menerima saya apa adanya, 

dengan segala kelebihan dan kekurangan saya 

    

25. Selalu ada teman yang mau mendengarkan keluh 

kesah saya dalam menghafal Al-Quran 

    

26. Teman-teman selalu ada, disaat saya membutuhkan 

mereka 

    

27. Di sekolah, saya lebih sering menyendiri, karena 

teman-teman abai dengan saya 

    

 
Lampiran 2: Kuesioner Regulasi Diri 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya sangat ingin hafalan saya lancar, agar dapat mencapai 

target yang ditentukan 

    

2. 
Saya belum bisa mengatur waktu belajar dengan baik, 

sehingga seringkali saya tidak sempat menambah hafalan 

    

3. Saya mampu tetap fokus saat menghafal Quran     

4. 
Saya mampu menetralkan pikiran dari hal-hal yang dapat 

mengganggu konsentrasi dan emosi saat menghafal 

    

5. 
Saya belum memiliki strategi yang tepat dalam menghafal, 

sehingga saya kesulitan menghafal secara cepat 

    

6. 
Saya mampu membuat aktivitas menghafal menjadi tidak 

membosankan 

    

7. 
Saya belum bisa membagi waktu antara mengerjakan tugas 

sekolah dengan menghafal 

    

8. 
Saya memantau target-target hafalan Quran saya sendiri, 

sudah terlaksana atau belum 

    

9. Saya belum yakin dengan hafalan Quran yang saya miliki     

10. 
Saya memiliki strategi tertentu agar mudah mengingat (ayat 

yang sdh dihafal) saat melakuan setoran hafalan  

    

11. Bagi saya menghafal itu hal yang sulit     

12. 
Agar hafalan saya lancar, maka saya selalu mengulang 

hafalan 

    

13. 
Saat hafalan saya hilang/lupa, saya akan menyerah untuk 

menghafal kembali. 

    

14. Saya memiliki kemampuan mengingat yang tinggi     

15. 
Saya kesulitan mencari cara/strategi agar tetap fokus dalam 

menghafal 

    

16. Saya selalu berusaha agar lancar saat menyetorkan hafalan     

17. Saya akan menyetorkan hafalan apabila sudah lancar     

18. 
Saya lebih memilih main dengan teman daripada 

menghafal 

    

19. 
Sosial media dan game membuat saya sering melalaikan 

hafalan Quran 

    

20. 
Secanggih apapun teknologi, saya tetap mampu mencapai 

target hafalan 

    

21. 
Saya seringkali kesal dan marah apabila hafalan saya tidak 

lancar-lancar 

    

22. Saya lebih suka menghafal bersama teman di sekolah     
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daripada bermain sosial media dan game 

23. 
Saya tidak ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi 

    

24. 
Saya tetap bisa menghafalkan Quran meskipun di sekitar 

saya ramai 

    

25. 
Saya dapat mengerjakan tugas sekolah, jika hafalan saya 

sudah lancar 
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Lampiran 3: Skoring Kuesioner Dukungan Teman Sebaya 

 

Respon
den 

x
1 

x
2 

x
3 

x
4 

x
5 

x
6 

x
7 

x
8 

x
9 

x1
0 

x1
1 

x1
2 

x1
3 

x1
4 

x1
5 

x1
6 

x1
7 

x1
8 

x1
9 

x2
0 

x2
1 

x2
2 

x2
3 

x2
4 

x2
5 

x2
6 

x2
7 

TOT. 
DTS 

r1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 101 

r2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 102 

r3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

r4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 95 

r5 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 82 

r6 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 84 

r7 2 4 2 4 3 1 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 1 2 86 

r8 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 96 

r9 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 78 

r10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

r11 1 1 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 81 

r12 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 85 

r13 3 1 3 4 2 2 3 2 4 2 2 4 4 3 2 2 1 1 3 1 2 2 2 4 4 4 3 70 

r14 4 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 91 

r15 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 83 

r16 4 4 1 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 84 

r17 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 85 

r18 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 79 

r19 4 2 2 4 4 1 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 1 1 4 3 3 3 4 82 

r20 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 94 

r21 3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 84 
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r22 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 92 

r23 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 91 

r24 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 76 

r25 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 84 

r26 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 84 

r27 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 84 

r28 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 81 

r29 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 81 

r30 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 86 

r31 3 2 3 4 2 2 4 3 2 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 81 

r32 3 4 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 2 2 4 3 3 2 2 84 

r33 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 100 

r34 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 74 

r35 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 98 

r36 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 

r37 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 65 

r38 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 87 

r39 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 63 

r40 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 87 

r41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

r42 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 83 

r43 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 82 

r44 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 94 

r45 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 93 
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r46 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 82 

r47 3 1 2 3 1 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 4 4 1 1 3 2 3 3 3 3 4 61 

r48 3 4 2 4 3 1 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 70 

r49 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 90 

r50 3 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 87 

r51 3 2 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 74 

r52 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 78 

r53 2 1 1 4 2 1 3 2 4 2 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 2 1 1 3 2 3 4 68 

r54 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 86 

r55 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 78 

r56 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 82 

r57 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 89 

r58 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 87 

r59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

r60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 84 

r61 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 3 2 1 47 

r62 3 3 3 4 4 1 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 87 

r63 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 78 

r64 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 102 

r65 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 74 

r66 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 74 

r67 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 73 
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Lampiran 4: Skoring Kuesioner Regulasi Diri 

Respond
en 

y
1 

y
2 

y
3 

y
4 

y
5 

y
6 

y
7 

y
8 

y
9 

y1
0 

y1
1 

y1
2 

y1
3 

y1
4 

y1
5 

y1
6 

y1
7 

y1
8 

y1
9 

y2
0 

y2
1 

y2
2 

y2
3 

y2
4 

y2
5 

TOT. 
RD 

r1 4 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 2 3 78 

r2 4 3 4 4 1 4 3 4 3 3 4 3 1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 1 76 

r3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 71 

r4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 75 

r5 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 1 3 2 3 4 3 2 75 

r6 4 2 3 2 2 2 1 4 2 3 2 4 3 2 1 4 4 3 2 3 1 2 1 4 4 65 

r7 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 85 

r8 4 1 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 1 3 2 3 4 2 3 75 

r9 4 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 62 

r10 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 64 

r11 4 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 1 2 4 1 2 60 

r12 4 2 3 3 2 4 1 4 2 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 73 

r13 3 1 2 1 1 2 1 2 1 3 1 2 3 2 1 3 2 2 1 2 1 2 4 1 2 46 

r14 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 1 4 4 88 

r15 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 1 3 4 2 3 65 

r16 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 1 2 76 

r17 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 4 3 3 67 

r18 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 65 

r19 4 2 4 2 1 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 76 

r20 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 4 2 4 78 

r21 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 2 2 3 4 3 2 1 3 1 2 3 3 2 57 

r22 4 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 72 
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r23 4 1 4 4 1 3 1 4 4 4 3 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 2 4 4 4 75 

r24 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 1 2 4 3 3 66 

r25 4 1 3 3 1 2 2 3 1 2 2 3 4 3 2 4 3 3 1 3 1 2 4 3 2 62 

r26 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 72 

r27 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 66 

r28 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 2 77 

r29 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 4 2 1 3 1 3 4 3 3 63 

r30 4 2 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 4 3 1 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 80 

r31 4 1 2 2 2 1 1 3 1 2 1 3 1 1 1 4 4 2 1 2 1 2 3 3 2 50 

r32 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 1 4 1 4 1 2 2 71 

r33 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 2 4 3 4 2 4 1 3 4 3 3 73 

r34 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 62 

r35 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 3 4 1 4 85 

r36 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 73 

r37 4 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 1 3 2 2 3 2 3 68 

r38 4 2 3 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 2 3 1 3 4 2 3 74 

r39 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 4 3 3 61 

r40 4 2 4 3 2 3 1 4 1 3 1 3 3 2 2 4 4 2 2 3 1 2 4 2 3 65 

r41 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 66 

r42 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 1 3 4 3 3 75 

r43 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 2 3 81 

r44 4 2 2 2 2 3 1 3 2 4 2 3 3 1 1 4 2 3 1 3 1 3 4 1 3 60 

r45 4 1 1 2 1 1 1 3 1 3 1 3 3 1 2 4 3 3 1 2 1 2 4 1 4 53 

r46 4 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 2 64 
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r47 3 2 2 2 2 3 1 4 1 4 2 4 3 4 1 4 3 2 3 3 1 4 3 1 4 66 

r48 4 1 3 3 1 2 1 3 1 2 1 3 3 1 1 3 4 2 1 2 1 2 3 2 2 52 

r49 4 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 2 2 69 

r50 4 2 3 3 4 4 1 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 79 

r51 4 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 1 2 4 3 3 66 

r52 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 74 

r53 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 1 4 2 2 4 1 4 82 

r54 4 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 2 2 3 2 2 4 2 3 68 

r55 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 83 

r56 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 1 3 2 2 4 2 4 73 

r57 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 86 

r58 4 2 3 2 2 2 2 4 1 2 2 2 3 2 2 4 2 2 1 3 2 2 4 3 3 61 

r59 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 1 3 3 3 3 2 2 70 

r60 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 4 79 

r61 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 1 3 1 2 4 2 2 64 

r62 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 1 3 4 2 2 71 

r63 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 67 

r64 4 2 4 3 1 3 1 3 3 4 2 4 4 4 1 4 4 3 1 2 1 3 4 2 4 71 

r65 4 2 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 77 

r66 4 2 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 77 

r67 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 62 
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Lampiran 5: Hasil CVR (online via email) 

Dukungan Teman Sebaya 

Aspek Indikator Item Relevan 
Tidak 

relevan 
Saran 

Dukungan 

Emosional 

Adanya rasa 

empati satu 

sama lain  

Saya merasa 

teman-teman di 

sekolah 

menyayangi saya 

√   

Teman-teman 

tidak akan peduli 

jika saya tidak 

mencapai target 

hafalan Quran 

 √ Gunakan kal 

+ dg tidak 

menggunakan 

kata “tidak” 

Teman-teman 

merasa sedih 

ketika saya 

mengalami 

musibah 

√   

Ketika teman-

teman sibuk, 

mereka 

mengabaikan saya 

√   

Saling 

memberikan 

kepedulian dan 

perhatian  

Saya bahagia 

ketika teman-

teman peduli pada 

saya 

√   

Teman-teman 

memberi motivasi 

saat saya tidak 

semangat 

menghafal Quran 

 √ malas 

Dukungan 

Penghargaan 

Saling 

menghormati 

dan memberi 

dukungan satu 

sama lain  

Saya dan teman-

teman saling 

menghormati saat 

berbeda pendapat 

√   

Teman-teman 

tidak memberi 

dukungan ketika 

saya mengalami 

masalah dalam 

menghafal Quran 

 √ Ex. Teman 

teman sering 

membiarkan 

saya dan 

jarang 

memberikan 

dukungan, 

ktk saya 

mengalami 

maslah 

Teman-teman 

malu punya teman 

seperti saya, 

√   
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karena hafalan 

Quran saya sedikit 

Menghargai 

kemampuan 

teman satu 

sama lain  

Teman-teman 

selalu mendukung 

kemampuan 

menghafal Quran 

saya 

√   

Pujian dari teman-

teman membuat 

saya merasa 

dihargai 

√   

Dukungan 

Instrumental 

Memberikan 

bantuan 

langsung 

(materi/tenaga)  

Teman-teman 

bersedia 

menyimak hafalan 

Quran saya 

√   

Teman saya 

bersedia 

meminjamkan 

uang ketika saya 

membutuhkannya 

√   

Teman-teman 

bersedia 

membantu saya 

ketika saya 

kesulitan dalam 

menghafal 

√   

Membantu 

dalam 

menyelesaikan 

tugas tertentu  

Teman-teman 

bersedia 

memberikan 

tips/saran, agar 

saya mudah dalam 

menghafal Quran 

√   

Teman-teman 

tidak bersedia 

membantu saya, 

ketika saya 

kesulitan 

menghafal Quran 

 √ Ex. Teman 

teman abai 

Ketika saya 

kesulitan 

mengahafal 

quran 

Dukungan 

Informatif 

Saling berbagi 

informasi  

Ketika saya 

membutuhkan 

informasi penting, 

teman-teman 

bersedia 

membantu dan 

mencari tau. 

(misal: info 

beasiswa, lomba-

lomba, kegiatan 

tertentu) 

√   

Teman-teman √   
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selalu 

mengingatkan 

saya untuk 

menyetorkan 

hafalan pada 

ustad/ustadzah 

Memberikan 

nasihat yang 

positif untuk 

penyelesaian 

masalah  

Saya mendapat 

banyak nasihat dan 

arahan dari teman-

teman maupun 

guru Quran, terkait 

menghafal dan 

menjaga hafalan 

√   

Teman-teman 

menegur saya 

ketika saya 

berbuat salah 

√   

Teman-teman 

mengabaikan saya, 

ketika saya ada 

masalah dan butuh 

dukungan positif 

√   

Teman-teman 

tidak memberikan 

solusi ketika saya 

mengalami 

masalah dalam 

menghafal 

 √ Ex. Teman 

teman 

membiarkan 

saya Ketika 

saya 

mengalamai 

masalah dlm 

menghafal 

Dukungan 

Jaringan 

Sosial 

Memiliki 

hubungan 

yang baik 

dengan orang 

lain  

Teman-teman 

selalu menemani 

saya di kelas, 

ketika saya merasa 

kesepian 

√   

Teman-teman mau 

menerima saya apa 

adanya, dengan 

segala kelebihan 

dan kekurangan 

saya 

√   

Teman 

merupakan 

salah satu 

bagian penting 

dalam 

hidupnya  

Selalu ada teman 

yang mau 

mendengarkan 

keluh kesah saya 

dalam menghafal 

Al-Quran 

√   

Teman-teman 

selalu ada, disaat 

saya 

√   
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membutuhkan 

mereka 

Di sekolah, saya 

tidak memiliki 

teman untuk 

berbagi suka dan 

duka 

 √ Ex. 

Disekolah 

saya lebih 

sering 

menyendiri, 

karena teman 

teman abai 

dengan saya 

 

Regulasi Diri 

Aspek Indikator Aitem Relevan 
Tidak 

relevan 
Saran 

Metakognitif  

Membuat 

perencanaan, 

monitoring 

dan 

modifikasi 

cara berfikir. 

Saya sangat ingin 

hafalan saya lancar, 

sehingga saya 

berusaha mencapai 

target yang 

ditentukan 

√  dapat 

Saya mampu tetap 

fokus saat 

menghafal Quran 

   

Saya mampu 

menetralkan 

pikiran dari hal-hal 

yang dapat 

mengganggu 

konsentrasi dan 

emosi saat 

menghafal 

√   

Saya mampu 

membuat aktivitas 

menghafal menjadi 

tidak 

membosankan 

√   

Saya memantau 

target-target 

hafalan Quran saya 

sendiri, sudah 

terlaksana atau 

belum 

√   

Saya tidak bisa 

mengatur waktu 

belajar dengan 

baik, sehingga 

seringkali saya 

 √ Jangan 

gunakan 

kata 

“tidak” 
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tidak sempat 

menambah hafalan 

Saya tidak punya 

strategi menghafal 

yang baik agar 

hafalan lancar 

 √  

Saya tidak bisa 

membagi waktu 

antara mengerjakan 

tugas sekolah 

dengan menghafal 

 √  

Saya tidak yakin 

dengan hafalan 

Quran yang saya 

miliki 

 √  

Motivasi  

Mampu 

memotivasi 

diri dan yakin 

terhadap 

kemampuan 

diri dalam 

menghadapi 

kesulitan 

menghafal, 

dan menjaga 

hafalan Al-

Quran. 

Saya memiliki 

strategi tertentu 

agar tidak lupa 

untuk menyetorkan 

hafalan 

√   

Agar hafalan saya 

lancar, maka saya 

selalu mengulang 

hafalan 

√   

Saya memiliki cara 

tersendiri agar bisa 

fokus dalam 

menghafal 

√   

Saya selalu 

berusaha agar 

lancar saat 

menyetorkan 

hafalan 

√   

Terkadang banyak 

sekali potongan 

ayat yang lupa, 

ketika saya 

menyetorkan 

hafalan 

√   

Saya jarang sekali 

mengulang hafalan, 

sehingga banyak 

yang lupa 

√   

Saya kesulitan 

mencari 

cara/strategi agar 

tetap fokus dalam 

menghafal 

√   

Perilaku  Mampu 

mengatur diri, 

Saya akan 

menyetorkan 
√√   
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menyeleksi, 

dan 

memanfaatkan 

lingkungan 

maupun 

menciptakan 

lingkungan 

yang 

mendukung 

aktivitas 

menghafal Al-

Quran 

hafalan apabila 

sudah lancar 

Secanggih apapun 

teknologi, saya 

tetap mampu 

mencapai target 

hafalan 

√   

Saya lebih suka 

menghafal bersama 

teman di sekolah 

daripada main 

game 

√   

Saya tetap bisa 

menghafalkan 

Quran meskipun di 

sekitar saya ramai 

√   

Saya dapat 

mengerjakan tugas 

sekolah, jika 

hafalan saya sudah 

lancar 

√   

Saya tidak akan 

pernah 

menyetorkan 

hafalan apabila 

belum lancar 

 √  

Kecanggihan 

teknologi, membuat 

saya sering 

melalaikan hafalan 

Quran 

√   

Saya seringkali 

kesal dan marah 

apabila hafalan 

saya tidak lancar-

lancar 

√   

Saya selalu 

begadang dan tidak 

melakukan hal-hal 

yang berkaitan 

dengan hafalan 

Quran 

 √  
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Lampiran 6: Hasil CVR (offline) 

Dukungan Teman Sebaya 

 

https://onlinecamscanner.com/
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https://onlinecamscanner.com/
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https://onlinecamscanner.com/
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Regulasi Diri 

 

 

https://onlinecamscanner.com/
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